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ABSTRAK

Qudsiyah ¢ Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kompetensi
Belajar Siswa Di SMP Ibrahimy 2 Sukorejo Banyuputih
Situbondo Tahun Pelajaran 2008-2009.

Kata Kunci : Upaya Kepala Sekolah, Kompetensi Belajar

Kepala sekolah merupakan pimpinan pendidikan yang paling berperan dalam
meningkatkan kompetensi belajar, bertanggung jawab atas tercapainya tujuan
pendidikan melalui upaya menggerakkan para bawahan kearah pencapaian tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan, karena kepala sekolah merupakan penentu
keberhasilan sekolah.

Adapun pokok masalah yang dibahas adalah: Bagaimana kepemimpinan
kepala sekolah, bagaimana upaya yang dilakukan dalam mengembangkan kompetensi
belajar siswa serta bagaimana kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi
belajar siswa di SMP Ibrahimy 2 Sukorejo banyuputih Situbondo Tahun Pelajaran
2008-2009.

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui kepemimpinan kepala
sekolah, untuk mengetahui upaya yang dilakukan dalam mengembangkan kompetensi
belajar siswa serta untuk mengetahui peningkatan kompetensi belajar siswa di SMP
Ibrahimy 2 Sukorejo Banyuputih Sitibondo Tahun Pelajaran 2008-2009.

Untuk mencapai tujuan yang diharapkan, maka dilakukan bebagai macam dan
bentuk metode yang digunakan metode penelitian kualitatif, tehnik pengumpulan data
dengan interview, observasi dan dokumentasi, sedangkan datanya induktif yaitu
menarik kesimpulan umum dari data-data yang diperoleh dari penelitian. Yang
menjadi objek penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah kepala sekolah, guru,
aparat dan siswa di SMP Ibrahimy 2 Sukorejo Banyuputih Situbondo Tahun Pelajaran
2008-2009.

Dengan hasil bahwa kepemimpinan kepala sekolah di SMP Ibrahimy 2
Sukorejo Banyuputih Situbondo Tahun Pelajaran 2008-2009 sangat bagus sebab
sudah menjalankan fungsi dan tugas kepala sekolah dengan baik dan benar, bahkan
upaya yang dilakukan ole:\ kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi belajar
siswanya juga bisa dikatakan berhasil sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

Dan saran yang diajukan khusus kepada kepala sekolah agar supaya
meningkatkan study banding kebeberapa sekolah yang lebih maju. Karena hal ini bisa
digunakan sebagai referensi dan acuaa, selanjutnya dalam meningkatkan kompetensi
belajar.

Dengan abstraksi ini semoga cukup mewakili isi skripsi secara keseluruhan
untuk memudahkan memahami isi dari pada skripsi yang sangat sederhana ini.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Globalisasi telah menimbulkan kabumya batas-batas antara negara,
sehingga dunia menjadi terbuka dan transparan, globalisasi terjadi disebabkan
oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi yang semakin hari
semakin pesat perkembangannya, sehingga menurut perubahan mendasar dalam
berbagai bidang kehidupan, ekonomi, politik sosial dan budaya, termasuk
pendidikan.

Bergulimya reformasi menuju terwujudnya masyarakat yang beraneka
ragam dalam segala bidang, bersamaan itu pula dengan badai kritis dalam
berbagai kehidupan yang sadar sudah hampir bertahun-tahun belum menunjukkan
adanya tanda-tanda ‘pemulihan, padahal dalam segi teknologi, bangsa Indonesia
sedang memasuki sektor industri, bahkan para pakar kajian masa depan
menunjukkan bahwa Indonesia menghadapi revolusi industri dan revolusi
informasi secara bersamaan. |

Untuk mewujudkan kepentingan di atas, séngat diperlukan adanya sumber
daya manusia (SDM) berkualitas yang memiliki kemauan dan kemampuan untuk
senantiasa meningkatkan kualitasnya secara terus menerus dan berkesinambungan
(continuous quality improvement). Rendahnya kualitas SDM merupakan masalah

mendasar yang dapat menghambat pembangunan dan perkembangan nasional.



Penataan SDM tersebut perlu diupayakan secara bertahap dan
berkesinambungan melalui sistem pendidikan berkualitas, yang mampu
menghasilkan SDM sésuai dengan perkembangan, meskipun kondisi yang ada
sekarang bukan sepenuhnya kesalahan pendidikan. '

Pasal 31 ayat (2) UUD 1945 mengamanatkan agar pemerintahan
menyelenggarakan satu sistem Pendidikan Nasional, ketentuan ini terkait dengan
cita-cita mencerdaskan kehidupan bangsa serta meningkatkan kesejahteraan
umum dan dapat diperolehnya pekerjaan dan kehidupan yang layak bagi
kemanusiaan.

Untuk mewujudkan hal tersebut, salah satunya melalui pendidikan
(sekolah). Sekolah diharapkan mampu membentuk suatu lingkungan belajar yang
kondusif. Dengan lingkungan belajar yang kondusif ini, diharapkan para siswa
dapat belajar dengan semaksimal mungkin. Namun demikian, lingkungan belajar
yang kondusif tidak akan bisa terwujud tanpa adanya kerja sama dari berbagai
elemen pendidikan. Dukungan dari orang tua murid, semangat para siswa,
kegigihan para guru serta keuletan kepala sekolah sangat dibutuhkan untuk
mewujudkan lingkungan belajar yang kondusif.

Pengelolaan peserta didik melalui dari penerimaan, pengembangan,
pembinaan, bimbingan, penempatan untuk mewujudkan sekolah awau untuk

memasuki dunia kerja, hingga sampai pengurusan alumni, semua ini merupakan

' Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung : PT. Remaja Roda Karya, 2004), Cet. Ke-4,
h.5
? Ibid., h.16



bentuk upaya dalam rangka menciptakan lingkungan belajar yang kondusif..
Dalam paradigma baru manajemen pendidikan pengelolaan dan pengembangan
peserta didik perlu di. intensifkan, melalui jaringan kerja sama antar sekolah
dengan masyarakat dan dunia kerja. 3

Namun dari beberapa tugas pokok di atas yang terpenting adalah
bagaimana cara untuk mengembangkan kompetensi belajar peserta didik. Tanpa
adanya usaha pengembangan kompetensi belajar yang dimiliki peserta didik
semua usaha di atas akan sia-sia begitu saja. Sebab, akan percuma kegiatan
belajar mengajar yang dilakukan setiap hari tanpa ada tujuan untuk meningkatkan
kompetensi belajar siswa.

Dengan peningkatan kompetensi belajar siswa, keinginan untuk
mewujudkan generasi bangsa yang mandiri dan penuh kreativitas bisa terwujud.
Dengan catatan, peningkatan kompetensi belajar tidak menyimpang dari
landasan-landasan kompetensi belajar.

Landasan yang paling utama dalam kompetensi belajar adalah landasan
kepribadian scrta landasan penguasaan ilmu dan praktek. Dengan landasan
kepribadian, kepribadian seorang siswa tidak boleh diabaikan begitu saja
sekalipun bukan berarti membiarkan kepribadian siswa yang tidak Baik tanpa
berusaha merubahnya. Dan dengan landasan penguasaan ilmu dan praktek
mengharuskan adanya integritas antara ilmu pengetahuan dengan praktek

kehidupan sehari-hari.

3 Ibid., h. 22



Dalam hal ini, kepala sekolah merupakan personil sekolah yang
bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan-kegiatan sekolah. Ia mempunyai
wewenang danbertariggung jawab penuh menyelenggarakan seluruh kegiatan
pendidikan dalam lingkungan sekolah yang dipimpinnya.* Juga keadaan
lingkungan sekolah dengan kondisi dan situasinya serta hubungan masyarakat
sekitar, inisiatif dan kreatif yang mengarah pada perkembangan dan kemajuan
sekolah adalah merupakan tugas dan tanggung jawab kepala sekolah.’ Namun, hal
ini bukan berarti menafikan peran orang tua serta guru.

Dengan demikian, bisa dikatakan bahwa kepala sekolah mempunyai peran
penting dalam pengembangan kompetensi siswa. Sebab, dengan kebijakan-
kebijakan dan terobosan-terobosan baru, kepala sekolah mampu meningkatkan
kompetensi belajar siswa.

Berdasarkan hasil studi di atas menegaskan kepada kita akan pentingnya
kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi belajar siswa,
selalu akan menunjuk bahwa kepemimpinan kepala sekolah adalah kunci
keberhasilan proses pendidikan, oleh karena fenomena di atas, maka dapat
menarik untuk dikaji lebih dalam tentang “Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam
Upéya Meningkatkan Kompetensi Belajar Siswa di SMP Ibrahimy 2 Sukorejo

Banyuputih Situbondo Tahun Pelajaran 2008-2009 .

: Daryanto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta : PT. Rineka C ipta, 2001), Cet. Ke-2, h. 80
Ibid., h. 81



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah yang terdapat di dalam latar belakang di atas, maka
penelitian ini ,mengénbil tema Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan

Kompetensi Belajar Siswa di SMP Ibrahimy 2 Sukorejo Banyuputih Situbondo

Tahun Pelajaran 2008-2009 .

Fokus penelitian ini dijabarkan dalam rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana kepemimpinan Kepala Sekolah di SMP [brahimy 2 Sukorejo
Banyuputih Situbondo Tahun Pelajaran 2008-2009 ?

2. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam mengembangkan kompetensi belajar
siswa di SMP Ibrahimy 2 Sukorejo Banyuputih Situbondo Tahun Pelajaran
2008-2009 ?

3. Bagaimana Kepala Sekolah dalam upaya meningkatkan kompetensi belajar
siswa di SMP Ibrahimy 2 Sukorejo Banyuputih Situbondo Tahun Pelajaran

2008-2009 ?

C. Tujuan Penelitian
Mengacu pada rumusan masalah yang telah disebutkan maka pemba.has;m
dalam penelitian ini adalah :
I. Untuk mendeskripsikan Kepcmimpinan Kepala Sekolah di SMP Ibrahimy 2

Sukorejo Banyuputih Situbondo Tahun Pelajaran 2008-2009 .



2. Untuk mendeskripsikan upaya yang dilakukan dalam mengembangkan
kompetensi belajar siswa SMP [brahimy 2 Sukorejo Banyuputih Situbondo
Tahun Pelajaran 2068-2009 .

3. Untuk mendeskripsikan kepemimpinan Kepala Sekolah dalam kompetensi
belajar siswa SMP Ibrahimy 2 Sukorejo Banyuputih Situbondo Tahun

Pelajaran 2008-2009 .

D. Kegunaan Penelitian
Sedangkan kegunaan penelitian dapat dibedakan menjadi dua, yaitu :
manfaat teoritis dan manfaat praktis.
1. Manfaat Teoritis
Manfaat bagi kepala sekolah, dalam hal ini adalah penelitian dapat
digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan dengan kompetensi belajar siswa
dan dapat diguhakan oleh pihak pengabdian serta tugasnya dalam dunia
pendidikan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi kepala sekolah sebagai pengelola satuan pendidikan di tingkat
Sekolah Meneﬁgah Pertama (SMP), khususnya SMP Ibrahimy 2 Sukorejo
Banyuputih Situbondo, maka penelitian ini dapat dijadikan sebagai
masukan berharga dan sebagai data empirik dalam melakukan supervisi

sehingga kekurangan dan kelebihan psnerapan kebijakan yang selama ini



diambil dapat diperbaharui dan akhirnya dapat dilakukan perbaikan yang
benar.

b. Bagi pendidik‘di tingkat Sekolah Menengah Pertama, khususnya SMP
Ibrahimy 2 Sukorejo Banyuputih Situbondo dengan tugasnya sebagai
pembimbing, pengajar, pendidik dan pelatihan, maka penelitian ini dapat
dijadikan tambahan ilmu pengetahuan sehingga mampu membantu kepala
sekolah dalam kompetensi belajar siswa dengan maksimal.

c. Bagi peneliti sendiri, penelitian ini merupakan modal penting dalam

meningkatkan pengetahuan tentang kependidikan.

E. Definisi Operasional
Agar memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai judul dan
menghindari kesalahpahaman dalam pengertian yang dimaksud judul di atas,
maka dipaparkan pénjelasan dan batasan-batasan yang terdapat dalam judul di
atas, “Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kompetensi Belajar Siswa di
SMP Ibrahimy 2 Sukorejo Banyuputih Situbondo Tahun pelajaran 2008-2009”.

1. Upaya
Daiam Kamus Besar Bahasa Indonesia, yang dimaksud dengan

upaya adalah usaha, akal, ikhtiyar untuk mencapai suatu maksud atau tujuan,

memecahkan persoalan atau juga mencari jalan keluar.®

® Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, (Jakarta : Balai
Pustaka, 1995), Edisi Ke-1l, Cet : Ke-4, HIm. 1109



Dengan demikian yang dimaksud dengan upaya di sini adalah usaha
atau ikhtiyar yang dilakukan oleh seorang kepala sekolah dalam rangka
meningkatkan kompetensi belajar para siswanya. Upaya yang dilakukan bisa
berupa memecahkan setiap persoalan yang menghambat kepada peningkatan
kompetensi belajar atau juga mencari jalan keluar agar peningkatan
kompetensi belajar bisa terlaksana dengan baik dan benar.

2. Kompetensi Belajar
Kompetensi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia di definisikan

dengan Kewenangan atau kekuasaan untuk memutuskan atau menentukan
segala sesuatu.” Sementara yang dimaksud dengan belajar yang berasal dari
kata dasar ajar adalah berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu
pengetahuan.®

Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa yang dimaksud dengan
kompetensi belajar adalah kemampuan memahami pelajaran serta dapat
mengaplikasikan hasil yang diperoleh ketika proses belajar mengajar

berlangsung (interaksi peserta didik dan pendidik secara langsung).

F. Sistematika Pembahasan
Skripsi dengan judul “Upaya kepala sekolah dalam meningkatkan

kompetensi belajar siswa di SMP Ibrahimy 2 Sukorejo Banyuputih Situbondo

7 Ibid, Hlm. 516
® Ibid, Him. 14



tahun pelajaran 2008-2009” ini di dalamnya mengandung enam bab yang masing-
masing terdiri dari sub-sub bab. Untuk lebih Jelasnya, di bawah ini akan diuraikan
gambaran singkat dari kéenam bab tersebut beserta sub-subnya.

Bab I membahas tentang pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi
operasional, dan yang terakhir mengenai sistematika pembahasan.

Bab II membahas tentang kajian pustaka yang di dalamnya meliputi
tinjauan kepala sekolah dilihat dari berbagai aspeknya seperti pengertian dan
fungsi kepala sekolah. Kemudian Juga mencakup tentang peningkatan kompetensi
belajar yang membahas tentang definisi dan landasan kompetensi belajar.
Dilanjutkan dengan pembahasan tentang proses dan hasil belajar, dan yang
terakhir tentang upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi belajar.

Bab Il membahas tentang metode penelitian, di dalamnya membahas
tentang pendekatan dan Jenis penelitian yang digunakan, kehadiran peneliti, lokasi
penelitian, sumber data, prosedur pengumpulan data, analisa data, pengecekan
keabsahan temuan, dan yang terakhir tentang tahap-tahap penelitian.

Bab IV membahas tentang paparan data dan temuan penelitian, di
dalamnya membahas tentang latar belakang obyek penelitian serta temuan-
temuan yang didapat dalam penelitian.

Bab V membahas tentang perabahasan penelitian ini, di dalamnya
menjelaskan tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah di SMP Ibrahimy 2

Sukorejo Banyuputih Situbondo Tahun Pelajaran 2008-2009, upaya-upaya yang
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dilakukan dalam mengembangkan kompetensi belajar siswa di SMP Ibrahimy 2
Sukorejo Banyuputih Situbondo Tahun Pelajaran 2008-2009, dan yang terakhir
tentang Kepala. Sekoléh dalam upaya meningkatkan kompetensi belajar siswa di
SMP Ibrahimy 2 Sukorejo Banyuputih Situbondo Tahun Pelajaran 2008-2009.

Bab VI membahas tentang penutup dari kegiatan penelitian ini, di
dalamnya terdapat beberapa kesimpulan yang di peroleh dari penelitian ini, dan
juga terdapat beberapa saran.

Dalam lembar terakhir dari skripsi ini juga dicantumkan beberapa
lampiran yang berhubungan dengan penelitian ini seperti daftar rujukan,
pernyataan keaslian tulisan, denah SMP Ibrahimy 2 Sukorejo Situbondo, surat
keterangan penelitian dari lembaga yang bersangkutan, kartu konsultasi skripsi,

dan yang terakhir tentang daftar riwayat hidup peneliti.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Kepala Sekolah
1. Pengertian Kepala Sekolah

Kepemimpinan menurut Hersey dan Blanchard adalah proses
penerapan fungsi untuk mempengaruhi kegiatan seseorang atau kelompok
dalam situasi tertentu guna mencapai suatu tujuan.' Juga didefinisikan,
kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi perilaku seseorang
atau kelompok untuk mencapai suatu tujuan atau karena alasan lain.2

Dari definisi diatas dapat disimpulkan, kepemimpinan berarti
kemampuan dan kesiapan yang dimiliki seseorang untuk dapat
mempengaruhi, mendorong, mengajak, menuntun, menggerakkan dan kalau
perlu memaksa Aorang lain agar ia menerima pengaruh itu dan selanjutnya
berbuat sesuatu maksud atau tujuan-tujuan tertentu.

Hakekat kepemimpinan menurut Allan Tucker (1992) adalah
kemampuan untuk mempengaruhi ataul mendorong seseorang atau
sekelompok orang agar bekerja secara sukarela untuk mencapai tujuan

tertentu, atau sasaran dalam situasi tertentu.’

; Sudjana, Manajemen Program Pendidikan, edisi Revisi, (Bandung, 2004), Cet. Ke-3, h.21
Ibid,, h.19

3 Syafafuddin, Manajemen Mutu Terpadu dalam Pendidikan, (Jakarta : PT. Grasindo, 2002), Cet.
Ke-1 h.50
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Menurut Calter V. Good, memberikan pengertian yang lebih luas
tentang sebenarnya hakikat kepemimpinan itu adalah kesiapan mental yang
terwujud dalam béntuk kemampuan seseorang, memberikan bimbingan,
mengarahkan dan mengatur serta mengelola orang lain agar mereka berbuat
sesuatu, kesiapan dan kemampuan itu pada situasi tertentu memberikan
kemungkinan kepada pimpinan tersebut untuk memainkan peranan sebagai
juru tafsir tentang kepentingan atau minat dan tujuan kelompok atau tujuan-
tujuan yang diinginkan untuk dicapai oleh sekelompok individu.*

Karena kesiapan mental dan kemampuan dalam bertindak
memainkan peranan-peranan tersebut, yang merupakan kelebihannya dari
anggota-anggota kelompok, maka ia diakui dapat diterima oleh aggota-
anggotanya sebagai pemimpin di kalangan mereka, sebagai juru bicara pada
kelompok itu.’

Kepemimpinan pendidikan adalah sebagai suatu kemampuan dan
proses mempengaruhi, menkoordinir dan menggerakkan orang lain yang ada
hubungan dengan pengembangan ilmu pendidikan dan pengajaran, agar
semua kegiatan-kegiatan yang dijalankan dapat lebih efisien dan efektif di

dalam pencapaian-pencapaian tujuan-tujuan pendidikan dan pengajaran.®

* Soekarto Indra Faehrudi, dkk, Pengantar Kepemimpinan Pendidikan, (Surabaya : PT. Usaha
Nasional, 1986), h.27

* Ibid., h:28

¢ Ibid,, h.33
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Dengan demikian jelaslah bahwa setiap usaha untuk mempengaruhi
ke arah positif, orang-orang yang ada hubungannya dengan pekerjaan
mendidik dan mengajar, sehingga tujuan pendidikan dan pengajaran dapat
dicapai lebih baik, maka dapat dikatakan bahwa usaha-usaha itu dapat
melakukan  peranan-peranan  kepemimpinan  pendidikan. Pemimpin
pendidikan meliputi guru-guru pelopor pembaharuan pengajaran, wali kelas,
kepala-kepala sekolah, kepala-kepala kantor bidang pendidikan pada semua
tingkatan, supervisor-supervisor khusus, semua tenaga teknis edukatif pada
kantor perwakilan dan kementrian P & K, kepala-kepala direktorat jenderal
pendidikan, ketua-ketua jurusan, dekan-dekan, rektor dan pembantu-
pembantunya pada sekolah-sekolah tinggi, akademi, institut dan universitas,
ahli-ahli ilmu pengetahuan pendidikan dan cabang-cabangnya.’

Salah satu pemimpin pendidikan adalah Kepala Sekolah sebagai
pemimpin pendidikan formal. Kepala Sekolah bertanggung jawab atas
tercapainya tujuan pendidikan melalui upaya menggerakkan para bawahan
kearah pencapaian tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.®

Pengertian diatas senada dengan Hadis Rosulullah sebagai berikut :

. ’,a,"’o,a"’/ /o",
(ot 58 oy 285 (o Jle (SUSTy 1 (SUS

? .
Ibid., h.36

® Idochi Anwar, Administrasi Pendidikan dan Manajemen Biaya Pendidikan, (Bandung : PT. Alfa
beta , 2004), Cet. Ke-2, h.86
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Artinya : “Tiap-tiap kalian adalah pemimpin, dan tiap-tiap pemimpin
bertanggung jawab tentang rakyatnya (yang dipimpinnya)”
(H.R. bukhori Muslim).

Dalam studi penelitian, Kepala Sekolah merupakan penentu
keberhasilan sekolah, berdasarkan rumusan tersebut, menunjukkan betapa
pentingnya peranan Kepala Sekolah dalam menggerakkan kehidupan sekolah.
Ada dua hal yang perlu diperhatikan dalam rumusan tersebut.’

a. Kepala Sekolah berperan sebagai pendidik di sekolah secara keseluruhan.
b. Kepala Sekolah sebagai pemimpin formal pendidikan di sekolahnya.

Esensi kepemimpinan adalah kepengikutan (follower ship) kemauan
orang lain atau bawaan untuk mengikuti keinginan pemimpin, itulah yang
menyebabkan seseorang jadi pemimpin. Dengan kata lain pemimpin tidak
akan terbentuk apabila tidak ada bawahan.'®

Di tingkat sekolah kepemimpinan yang berhasil mengembangkan
budaya komitmen staf sekolah terhadap hasil siswa yang meningkat,
kemungkinan besar mendorong kualitas pengalaman belajar. Para guru yang
semakin terlibat dalam aktivitas sekolah dan semakin berpartisipasi dengan

penuh semangat dalam perencanaan pemanfaatan sumber daya.

9 .
Ibid., h.86

' Wahjosumijo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1999),
Cet. Ke-1, h.104
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Kepala Sekolah secara signifikan menyumbang bagi pengembangan
suatu visi. Dalam hal ini kepemimpinan yang kompeten mempengaruhi
seluruh aspek kinerja sekolah.'' Karena itu, Kepala Sekolah harus memiliki
pengetahuan kepemimpinan, perencanaan, dan pandangan yang luas tentang
sekolah dan pendidik.

Untuk mewujudkan kepemimpinan yang berhasil, maka Kepala
Sekolah mampu menimbulkan kemampuan yang kuat dengan penuh semangat
dan percaya diri para bawahan dalam melaksanakan tugas masing-masing dan
mampu memberikan bimbingan dan mengarahkan para bawahan serta
memberikan dorongan, memacu dan berdiri di depan demi kemajuan dan
memberikan inspirasi dalam mencapai tujuan.'?

2. Fungsi Kepala Sekolah

Kepala Sekolah merupakan pemimpin pendidikan yang sangat
penting, karena lebih dekat dan langsug berhubungan dengan pelaksanaan
program pendidikan tiap-tiap sekolah. Dapat atau tidaknya suatu program
pendidikan dan tercapai / tidaknya tujuan pendidikan itu sangat bergantung
pada kecakapan dan kebijaksanaan Kepala Sekolah sebagai pemimpin

pendidikan.

"! Iotisam, Scool Based Management, (Jakarta : PT. Logos Wacana limu, 2002).
Cet. Ke-1, h.114
> Wahjo Sumijo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, op.cit., h.5
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Dalam menjalankan roda pendidikan, sedikitnya mampu berfungsi
sebagai edukator, maneger, administrator, supervisor, leader inovator dan
motivator.”? |
a. Kepala Sekolah Sebagai Edukator (Pendidik)

Pendidik adalah orang yang mendidik, memahami arti pendidik
tidak cukup dengan berpegang konotasi yang terkandung dalam definisi
pendidik, melainkan harus dipelajari keterkaitannya dengan makna
pendidik itu dilaksanakan, '*

Dalam melakukan fungsinya sebagai edukator, Kepala Sekolah
harus memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan profesionalisme
tenaga kependidikan di sekolabnya, menciptakan iklim sekolah yang
kondusif, memberikan nasehat kepada warga sekolah, memberikan
dorongan kepada seluruh tenaga kependidikan, serta memberikan model
pembelajaran yang menarik."?

Untuk kepentingan tersebut, Kepala Sekolah harus berusaha

" menanamkan, memajukan dan meningkatkan sedikitnya empat macam
nilai, yakni pembinaan mental mqra], fisik dan artistik.

1) Pembinaan mental ; yaitu membina paré tenaga kependidikan tentang

hal-hal yang berkaitan dengan sikap batin dan watak. Dalam hal ini

Kepala Sekolah harus mampu menciptakan iklim yang kondusif agar

** Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung : PT. Rosda Karya, 2003), Cet. Ke-1, h.98
" Wahjo Sumijo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, Loc.cit., hal.124
15 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, op.cit, hal. 98
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setiap tenaga kependidikan dapat melaksanakan tugas dengan baik,
proporsional dan profesional.

2) Pembinaan rﬁoral ; yaitu membina para tenaga kependidikan tentang
hal-hal yang berkaitan dengan ajaran baik buruk mengenai suatu
perbuatan, sikap dan kewajiban sesuai dengan tugas masing-masing
tenaga kependidikan.

3) Pembinaan fisik ; yaitu membina para tenaga kependidikan tentang
hal-hal yang berkaitan dengan kondisi jasmani, kesehatan dan
penampilan mereka secara lahiriah. Dalam hal ini Kepala Sekolah
harus mampu memberikan dorongan agar para tenaga kependidikan
terlibat secara aktif dan kreatif, dalam berbagai kegiatan.

4) Pembinaan fisik ; yaitu membina tenaga kependidikan tentang hal-hal
yang berkaitan dengan kepekaan manusia terhadap seni dan
keindahan.

Dalam hal ini Kepala Sekolah harus mampu merencanakan berbagai
program pembinaan artistik, seperti karya wisata, agar dalam
pelaksanaannya tidak mengganggu kegiatan pembelajaran.
b. Kepala Sekolah Sebagai Manager
Manajemen adalah proses merencanakan, mengorganisasikan,

memimpin dan mengendalikan usaha anggota-anggota organisasi serta
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pendayagunaan seluruh sumber daya organisasi dalam rangka mencapai
tujuan yang ditetapkan.'®
Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai manager,

Kepala Sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk memberdayakan

tenaga kependidikan untuk meningkatkan profesinya, dan mendorong

keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yang
menunjang program sekolah.'’

Ada tiga hal penting yang perlu diperhatikan dalam mewujudkan
hal diatas :

1) Memberdayakan tugas kependidikan melalui kerja sama, dimaksudkan
bahwa dalam meningkatkan pmfesionalisme'tenaga kependidikan di
sekolah, Kepala Sekolah harus meningkatkan kerja sama dengan
tenaga kependidikan dan pihak lain yang terkait dalam melaksanakan
setiap kégiatan.

Sebagai manager, Kepala Sekolah harus man da mampu
mendayagunakan seluruh sumber daya sekolah dalam rangka
mewujudkan visi, misi, dan mencapai tujuan. '

2) Memberi = kesempatan kepada tenaga kependidikan untuk'

meningkatkan profesinya, Kepala Sekolah harus bersikap demokratis

16 ,, Wahjo Sumijo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, Op.cit., h.94
'” Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, Loc.cit., h.103
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dan memberikan kesempatan kepada seluruh tenaga kependidikan
untuk mengembangkan potensi secara optimal.

3) Mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan, dimaksudkan
bahwa Kepala Sekolah harus berusaha mendorong keterlibatan semua
tenaga kependidikan dalam setiap kegiatan di sekolah (pertisipatif)
Dalam hal ini, Kepala Sekolah bisa berpedoman pada asas tujuan, asas
keunggulan, asas mufakat, asas kesatuan, asas persatuan, asas empiris,
asas keakraban, dan asas integritas.

c¢. Kepala Sekolah Sebagai Administrator
Sebagai Administrator, Kepala Sekolah memiliki hubungan yang
sangat erat dengan berbagai aktivitas pengelolaan administrasi yang
bersifat pencatatan, penyusunan dan pendokumenan seluruh program

sekolah. '8

Secai‘a spesifik, Kepala Sekolah harus memiliki kemampuan untuk
membuat perencanaan, menyusun organisasi sekolah, bertindak sebagai
koordinator dan pengarah dan melaksanakan pengelolaan kepegawaian.19

1. Menyusun Perencanaan

Perencanaan merupakan salah satu syarat mutlak bagi setiap
organisasi atau lembaga dan bagi setiap kegiatan, baik perseorangan

maupun kelompoktanpa perencanaan atau planning pelaksanaan suatu

18 -
Ibid., h.107

® Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan(Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 1988) hal.
188
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kegiatan akan mengalami kesulitan dan bahkan mungkin juga

kegagalan.

- Rencana program hendaklah mencakup bidang-bidang sebagai

berikut :

a.

Program pengajaran, antara lain kebutuhan tenaga guru
sehubungan dengan kepindahan, pembagian tugas mengajar,
pengadaan buku-buku pelajaran, alat-alat pelajaran, dan alat-alat
peraga; sistem penilaian hasil belajar dan lain-lain.

Kesiswaan atau kemuridan antara lain syarat-syarat dan prosedur
penerimaan murid baru, pengelompokan siswa/murid (pembagian
kelas), bimbingan (konseling murid), pelayanan kesehatan (UKS)
dan sebagainya.

Kepegawaian, seperti penerimaan dan penempatan guru atau
pegéwai guru, pembagian tugas/pekerjaan, guru dan pegawai
sekolah, mutasi dan atau promosi, guru dan pegawai sekolah dan
lain sebagainya.

Keuangan, yang mencakup pengadaan dan pengelolaan. Kauangan
untuk. berbagai kegiatan yang telah direncanakan, baik yang
berasal dari Pemerintah atau dari sumber lainnya.

Perlengkapan, yang meliputi perbaikan atau rehabilitasi gedung

sekolah, penambahan ruangan kelas, perbaikan atau pembuatan
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4. Melaksanakan Pengelolaan Kepegawaian
Pengelolaan kepegawaian (manajemen) merupakan tugas dan
tanggung | jawab Kepala Sekolah yang sangat penting, karena
manajemen merupakan inti keseluruhan kegiatan administrasi.
Pengelolaan kepegawaian yang menjadi tugas dan tanggung
jawab Kepala Sekolah meliputi penerimaan, penempatan, dan
pemberian tugas guru dan pegawai sekolah.
d. Kepala Sekolah Sebagai Supervisor
Sebagai Supervisor, Kepala Sekolah harus mampu melakukan
untuk memberikan bimbingan, bantuan, pengawasan, dan penilaian pada
masalah-masalah yang berhubungan dengan teknis penyelenggaraan dan
pengembangan pendidikan dan pengajaran, berupa perbaikan program dan
kegiatan pendidikan dan pengajaran. Untuk dapat menciptakan situasi
belajar mengajar yang lebih baik. 2°
Setiap pelaksanaan program pendidikan memerlukan adanya
pengawasan, pengawasan bertanggung jawab tentang keaktifan program.
Oleh karena itu Supervisi haruslah meneliti pada kondisi-kondisi yang

akan memungkinkan tercapainya tujuan pendidikan. 2!

% Tholkhah, Membuka Jendela Pendidikan, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2004),
Cet. Ke-1, h.192

*! Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung : PT. Remaja Karya, 1988),
Cet. Ke-2 h.22
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Secara umum kegiatan yang dapat dilakukan oleh Kepala Sekolah

sesuai dengan fungsinya sebagai Supervisor antara lain adalah -

1.

Membangkitkan dan merangsang guru-guru dan pegawai sekolah di
dalam menjalankan tugasnya masing-masing dengan sebaik-baiknya.
Berusaha mengadakan dan melengkapi alat-alat perlengkapan sekolah
termasuk media intruksional yang diperlukan bagi kelancaran dan
keberhasilan proses belajar mengajar.

bersama guru-guru berusaha mengembangkan, mencari dan
menggunakan metode-metode mengajar yang lebih sesuai dengan
tuntutan yang sedang berlaku.

Membina kerja sama yang baik dan harmonis di antara guru-guru dan
pegawai sekolah lainnya.

Berusaha mempertinggi mutu dan pengetahuan guru-guru sekolah,
antara lain dengan mengadakan diskusi-diskusi kelompok,
menyediakan perpustakaan sekolah, penataran-penataran, seminar,
yang sesuai dengan bidangnya masing-masing.

Membina hubungan kerja sama antara sekolah dengan BP3 dan
instansi-instansi lain dalam rangka peningkatan mutu pendidikan para

siswa.

Kepala Sekolah Sebagai Leader (Pemimpin)

Selaku pemimpin, Kepala Sekolah sebaiknya memberikan

bimbingan, menuntun, mengarahkan, dan berjalan di depan (Precede),
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pemimpin berperilaku untuk membantu organisasi dengan kemampuan
maksimal dalam mencapai tujuan pendidikan.? Menciptakan iklim
sekolah yang k(.;:nduktif bagi terlaksananya proses belajar mengajar secara
efektif dan efisien.

Kepala Sekolah harus mampu memberdayakan para personal dapat
dilakukan melalui pembagian tugas secara profesional. Agar kerja sama
dan tugas-tugas yang dimaksud dapat berjalan secara efektif dan efisien,
maka diperlukan upaya mempengaruhi, mengarahkan, dan mengendalikan
perilaku bawahan ke arah pencapaian tujuan-tujuan pendidikan.

Achmad Sanusi (1991 : 126) menyatakan Kepala Sekolah sebagai
pemimpin harus memiliki :

1. Kemampuan dan pengetahuan tentang tujuan, proses dan teknologi
yang melandasi pendidikan di setiap jenjang sekolah.
2. Komitmen kepada perbaikan profesional secara terus menerus.?

Moh. Fakry Gaffar (1987 : 126) memberi rambu-rambu agar
keseluruhan kegiatan manajemen sekolah yang dipimpinnya digiring
unutk menciptakan situasiv dimana anak merasa bahwa sekolah adalah
tempat yang baik bagi mereka untuk bélaj ar.®
Sebagai pemimpin, Kepala Sekolah harus selalu tampak sebaga! sosok

yang selalu di hargai, terpercaya, diteladani, dituruti segala perintahnya.

2 Sumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, Loc.cit., h.103
B Idochi, Administrasi Pendidikan dan Manajemen Biaya Pendidikan, op.cit., h.86

2 Ibid., h.87
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Sehingga Kepala Sekolah sebagai seorang pemimpin betul-betul berfungsi

sebagai sumber inspirasi bawahan.?

Hal ini senada dengan firman Allah tepatnya Surat Al-Ahzab ayat 21.
"///:/Ot:u o /o.o’//_/o:’
(21 sV st gl b J307 1 oS3 015"

Artinya : Sungguh pada diri Rosulullah (Muhammad SAW) terdapat suri

tauladan yang baik ........ " (QS. Al-Ahzab: 21) .%

Kepala Sekolah Sebagai Inovator

Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai inovator,
Kepala Sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk menjalin
hubungan yang harmonis dengan lingkungannya, mencari gagasan baru,
mengintegrasikan. Setiap kegiatan, memberikan teladan kepada seluruh
tenaga kependidikan di sekolah, dan mengembangkan model-model
pembelajaran yang inovatif.

Kepala Sekolah sebagai inovator akan tercermin dari cara-cara ia
melakukan pekerjaannya secara konstruktif, kreatif, delegatif, integratif,
rasionalkan objektif, pragmatis, keteladanan, disiplin, serta adaptabel dan
fleksibel.?’

a. Konstruktif, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan

profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah, Kepala Sekolah harus

» Wahjo Sumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, op.cit., h.118
% Terjemahan Al-Quran 2003
7 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, op.cit., h.118
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berusaha mendorong dan membina setiap tenaga kependidikan agar
dapat berkembang secara optimal dalam melakukan tugas-tugas yang
diembankaﬁ kepada masing-masing tenaga kependidikan.

. Kreatif, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan profesionalisme
tenaga kependidikan di sekolah, Kepala Sekolah harus berusaha
mencari gagasan dan cara-cara baru dalam melaksanakan tugasnya,
sehingga dapat mencapai tujuan sesuai dengan visi dan misi sekolah.

. Delegatif, dalam hal ini Kepala Sekolah harus endelegasi tugas kepada
tenaga kependidikan sesuai dengan deskripsi tugas, jabatan serta
kemampuan masing-masing.

. Integratif, Kepala Sekolah harus berusaha mengintegrasikan semua
kegiatan sehingga dapat menghasilkan sinergi untuk mencapai tujuan
sekolah secara efektif, efisien, dan produktif,

. Rasional dan obyektif, Kepala Sekolah harus berusaha bertindak
berdasarkan pertimbangan rasio dan obyektif,

Pragmatis, Kepala Sekolah harus berusaha menetapkan kegiatan atau
target berdasarkan kondisi dan kemampuan nyata yang dimiliki oleh

setiap tenaga kependidikan, serta kemampuan yang dimiliki sekolah.

- Keteladanan Kepala Sekolah harus berusaha memberikan teladan dan

contoh yang baik.
. Adaptabel dan fleksibel, Kepala Sekolah harus mampu beradaptasi dan

fleksibel dalam menghadapi situasi baru, berusaha menciptakan situasi
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kerja yang menyenangkan dan memudahkan para tenaga kependidikan
untuk beradaptasi dalam melaksanakan tugasnya.
g Kepala Sekolah Sebagai Motivator
Sebagai monivator Kepala Sekolah harus memiliki strategi yang
tepat untuk memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam
melakukan berbagai tugas dan fungsinya,”® motivasi ini dapat
ditumbuhkan melalui :
1). Pengaturan Lingkungan Fisik
Lingkungan yang kondusif akan menumbuhkan motivasi
tenaga kependidikan dalam melaksanakan tugasnya. Oleh karena itu,
Kepala Sekolah harus mampu membangkitkan motivasi tenaga
kependidikan agar dapat melaksanakan tugas secara optimal,
pengaturan lingkungan fisik tersebut antara lain mencakup ruang kerja
yang koﬂdusif, ruang belajar, ruang perpustakaan, ruang laboratorium,
bengkel serta mengatur lingkungan sekolah yang nyaman dan
menyenangkan,
2). Pengaturan Susunan Kerja
Suasana yang tenang dan menyenangkan akan membangkitkan
kinerja para tenaga kependidikan. Untuk itu Kepala Sekolah harus

mampu menciptakan hubungan kerja yang harmonis dengan para

?® Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, Loc.cit., h.120
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tenaga Kependidikan serta menciptakan lingkungan sekolah yang
aman dan menyenangkan.
Disiplin

Disiplin  dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan
profesionalisme tenaga Kependidikan di sekolah, Kepala Sekolah
harus berusaha menanamkan disiplin kepada semua bawzhannya,
melalui disiplin ini diharapkan dapat tercapai tujuan secara efektif dan
efisien serta dapat meningkatkan produktifitas sekolah.
Penghargaan

Penghargaan (rewards) ini sangat penting untuk mengurangi
kegiatan yang kurang produktif, melalui penghargaan ini para tenaga
kependidikan dapat dirangsang untuk meningkatkan profesionalisme
kerjanya secara posotif dan produktif. Pelaksanaan penghargaan dapat
dikaitkan dengan prestasi tenaga kependidikan secara terbuka,
sehingga mereka memiliki peluang untuk meraihnya. Kepala Sekolah
harus berusaha menggunakan penghargaan ini secara tepat, efektif,

dan efisien untuk menghindari dampak negatif yang bisa ditimbulkan.
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B. Peningkatan Kompetensi Belajar Siswa
1. Definisi Kompetensi Belajar
Untuk bisa mendefinisikan kompetensi belajar dengan tepat dan
benar, kita terlebih dahulu harus memahami apa sebenarnya yang dimaksud
dengan kompetensi dan apa yang dimaksud dengan belajar.
a. Kompetensi

Surat Keputusan Mendiknas nomor 045/U/2002. tentang
Kurikulum Inti Perguruan Tinggi mengemukakan “Kompetensi adalah
seperangkat tindakan cerdas, penuh tanggungjawab yang dimiliki
seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam
melaksanakan tugas-tugas di bidang pekerjaan tertentu”.

Association K.U. Leuven mendefinisikan bahwa pengertian
kompetensi adalah peingintegrasian dari pengetahuan, keterampilan, dan
sikap yang rhemungkinkan untuk melaksanakan satu cara efektif,

Dari definisi di atas kompetensi dapat digambarkan sebagai
kemampuan untuk melaksanakan satu tugas, peran atau tugas, kemampuan
mengintegrasikan pengetahuan, ketrampilan-ketrampilan, sikap-sikap dan
nilai-nilai pribadi, dan kemampuan untuk membangun pengetahuan dan
keterampilan yang didasarkan pada pengalaman dan pembelajaran yang

dilakukan.
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b. Belajar

Drs. M. Ngalim Purwanto memberikan beberapa definisi tentang

apa yang dimaksud dengan sebagai berikut :

1). Belajar adalah merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku dimana

2).

3).

4).

perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik
tetapi ada kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang lebih
buruk.

Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan atau
pengalaman dalam arti perubahan-perubahan yang disebabkan oleh
pertumbuhan atau tidak dianggab sebagai hasil belajar seperti
perubahan-perubahan yang terjadi pada diri seorang bayi.

Belajar adalah perubahan relatif mantap, harus merupakan akhir dari
pada suatu priode waktu yang cukup panjang.

Belajar merupakan perubahan tingkah laku yang menyangkut berbagai
aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis seperti : perubahan dalam
pengertian, pemecahan suatu masalah, berpikir, keterampilan,
kecakapan, kebiasaan ataupun sikap.

Dengan demikian yang dimaksud dengan belajar adalah suatu

proses yang harus dilakukan secara berulang-ulang dengan menggunakan

usaha, dan hasil dari belajar itu akan mengakibatkan suatu perubahan yang

positif dalam segala aspek pada diri orang tersebut.



31

Dari pengertian kompetensi dan belajar di atas penulis
menyimpulkan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi belajar adalah
kemampuan untuk melaksanakan suatu proses, serta kemampuan untuk
mengintegrasikan pengetahuan, ketrampilan-ketrampilan, sikap-sikap dan
nilai-nilai pribadi yang diperoleh dari proses pendidikan tersebut, dan
kemampuan untuk membangun pengetahuan dan keterampilan yang
didasarkan pada pengalaman dan pembelajaran yang dilakukan.

Landasan Kompetensi Belajar

Sebagaimana keputusan menteri pendidikan nasional Republik
Indonesia NO: 045/U/2002 tentang Kurikulum Inti Pendidikan pasal 2 yang
menyatakan bahwa :

a. Kompetensi Belajar Siswa
1). Kompetensi utama
Dalam peningkatan kompetensi belajar siswa harus mengarah
pada kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh seorang siswa. Hal ini
penting sekali karena kalau tidak demikian, maka dikhawatirkan
kompetensi siswa menjadi tidak jelas arah dan tujuannya.
2). Kompetensi pendukﬂng
Selain memperhatikan kompetensi utama, hal yang tidak kalah
pentingnya adalah  memperhatikan kompetensi  pendukung.
Kompetensi pendukung ini sangat berguna sekali dalam mewujudkan

kompetensi utama para siswa.
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Kompetensi lain yang bersifat khusus dan berhubungan dengan
kompetensi utama

Se(;rang siswa juga diharapkan mempunyai kompetensi khusus
namun yang masih sejalan dengan kompetensi utama. Kompetensi ini
berguna untuk mengembangkan kreativitas yang dimiliki siswa.
Kompetensi khusus ini tidak harus dimiliki oleh setiap siswa. Sebab

kompetensi ini erat sekali hubungannya dengan kreativitas siswa.

b. Landasan-Landasan Kompetensi Belajar

1). Landasan kepribadian

2).

Kompetensi belajar tidak serta merta timbul begitu saja. Ada
proses panjang dilalui. Diantaranya kepribadian yang dimiliki oleh
peserta didik. Hal ini harus diperhatikan dengan seksama agar usaha
untuk meningkatkan potensi belajar tidak sia-sia begitu saja.

Seorang kepala sekolah yang baik, seharusnya memperhatikan
hal ini sebelum menentukan kebijakan-kebijakan yang dianggap dapat
meningkatkan kompetensi belajar siswa.

Penguasaan ilmu dan praktek

Pembelajaran tidak hanya difokuskan untuk pengembangan
Kompetensi dalam bidak keilmuan saja atau teoritis tidak melainkan
juga harus mampu dan menguasai cara menerapkan teori tersebut.
Sehingga lulusan yang dihasilkan nanti bukanlah lulusan yang hanya

pandai berbicara tapi juga pandai bekerja.
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3). Kemampuan berkarya
Dengan pembelajaran yang bertujuan mengembangkan
kompetensi éiswa dalam hal ilmu (teori) dan praktek diharapkan siswa
itu juga mampu untuk berkarya dengan cara mengembangkan
kompetensi yang telah ia miliki.
3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kompetensi Belajar
Belajar pada dasarnya adalah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.?®
Karena itu, belajar yang efektif sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor
kondisional yang ada.
Faktor-faktor itu adalah sebagai berikut 3°
a. Faktor kegiafan, penggunaan dan ulangan. Siswa yang melakukan banyak
kegiatan moral sistem, (seperti melihat, mendengar, merasakan, berfikir,
dan sebagainya) maupun kegiatan-kegiatan lainya yang diperlukan untuk
memperoleh pengetahuan, sikap, kebiasaan, dan minat.
b. Belajar memerlukan latihan, dengan jalan‘ : relearning, recalling dan
reviewing agar pelajaran yang terlupakan dapat dikuasai akan dapat lebih

mudah dipahami.

» Slamet O, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, op.cit., h.2
* Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, op.cit., h.32
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Belajar siswa lebih berhasil, belajar akan lebih berhasil jika siswa merasa
berhasil dan mendapatkan kepuasannya. Belajar hendaknya dilakukan
dalam suasana yéng menyenangkan.

Siswa yang belajar perlu mengetahui apakah ia berhasil atau gagal dalam
belajarnya. Keberhasilan akan menimbulkan kepuasan dan mendorong
belajar lebih baik, sedangkan kegagalan akan menimbulkan frustasi.
Faktor asosiasi besar manfaatnya dalam belajar, karena semua
pengalaman belajar antara yang lama dengan yang baru, secara berurutan
akan diasosiasikan sehingga menjadi satu kesatuan pengalaman.
Pengalaman masa lampau (bahan apresiasi) dan pengertian-pengertian
yang telah dimiliki oleh siswa, besar peranannya dalam proses belajar.
Pengalaman dan pengertian itu menjadi dasar untuk menerima
pengalaman-pengalaman baru dan pengertian-pengertian baru,

Faktor kesiapan belajar, murid yang telah siap belajar akan dapat
melakukan kegiatan belajar lebih mudah dan lebih berhasil. Faktor
kesiapan ini erat hubungannya dengan masalah kematangan, minat,
kebutuhan, dan tugas-tugas perkembangan.

Faktor minat dan usaha. Belajar dengan minat akan mendorong siswa
belajar lebih baik dari pada belajar tanpa minat. Minat ini timbul apabila
murid tertarik akan sesuatu yang akan dipelajari, dirasakan bagi dirinya.
Namun demikian, minat tanpa adanya usaha yang baik maka belajar juga

sulit berhasil.
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Faktor-faktor fisiologis, kondisi badan siswa yang belajar sangat
berpengaruh dalam proses belajar. Badan yang lemah, lelah akan
menyebabkan- perhatian tak mungkin akan melakukan kegiatan belajar
yang sempurna, karena itu faktor fisiologis sangat menentukan berhasil
atau tidaknya murid yang belajar.
Faktor intelegensi, murid yang cerdas akan lebih berhasil dalam kegiatan
belajar. Karena itu lebih mudah menangkap dan memahami pelajaran dan
lebih mengingat-ingatnya.
Anak yang cerdas akan lebih mudah berfikir kreatif dan lebih cepat
mengambil keputusan. Hal ini berbeda dengan siswa yang kurang cerdas,
para siswa yang lambat.

Demikian beberapa faktor kondisional yang mempengaruhi

belajar siswa.
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C. Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kompetensi Belajar Siswa.
1. Proses Belajar

Dalam keséluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar
merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya
pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada proses belajar yang
dialami oleh siswa sebagai anak didik.31 Belajar adalah modifikasi atau
memperteguh kelakuan mulai pengalaman. 32

Menurut pengertian ini, belajar merupakan suatu proses, suatu
kegiatan dan bukan suatu hasi! atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat,
akan tetapi lebih luas dari itu, yakni mengalami.

Proses belajar mengajar pada hakikatiya adalah proses komunikasi,
yaitu proses penyampaian pesan dari sumber pesan melalui saluran tertentu ke
penerima pesan (komponen-komponen proses komunikasi). 3

Proses belajar tidak lepas dengan prinsip-prinsip belajar. Wiiliam
Burton menyimpulkan tentang prinsip-prinsip belajar sebagai berikut : 3
a. Proses belajar jalah pengalaman, berbuat, mereaksi dan melampaui (under

going).
b. Proses belajar melalui bermacam-macam ragam pengalaman dan mata

pelajaran yang terpusat pada suatu tujuan tertentu.

3! Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2003),
Cet. Ke<4, h.1

* Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2005), Cet. Ke-4. h.27

¥ Arif, Media Pendidikan, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2005) h.12

* Hamalik, Proses Belajar Mengajar, op.cit., h.31
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c. Pengalaman belajar bersumber dari kebutuhan dan tujuan murid sendiri
yang mendorong motivasi.

d. Proses belajar berlangsung secara efektif apabila pengalaman dan hasil-
hasil yang diinginkan disesuaikan dengan kematangan murid.

e. Proses belajar yang terbaik apabila murid mengetahui status dan
kemajuan.

f.  Proses belajar merupakan kesatuan fungsional dari proses prosedur.

g. Proses belajar berlangsung secara efektif dibawah bimbingan yang
merangsang dan membimbing tanpa tekanan dan paksaan.

Menurut Jerome S. Bruner, belajar merupakan aktivitas yang
berproses sudah tentu didalamnya terjadi perubahan-perubahan yang bertahap.
Perubahan tersebut timbul melalui tahap-tahap yang antara satu dengan
lainnya bertalian secara beruntun dan fungsional.

Proses belajar siswa menempuh tiga tahap yaitu : 3°
1). Tahap Informasi (Tahap Penerimaan Materi)
Dalam tahap informasi, seorang siswa yang sedang belajar
memperoleh sejumlah keterangan mengenai materi vang sedang dipelajari.
Di antara informasi yang diperoleh itu ada yang sama sekali baru dan
berdiri sendiri, adapula yang berfungsi menambah, memperhalus, dan

memperdalampengetahuan yang sebelumnya dimiliki.

* Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (PT. Raja Grafindo Persada, 2005) Cet. Ke-4, h.110
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2). Tahap Transformasi (T: ahap Pengubahan Materi)

Dalam tahap transformasi yang telah diperoleh itu dianalisis,
diubah, atau .ditrasformasikan menjadi bentuk yang abstrak atau
konseptual supaya kelak pada gilirannya dapat dimanfaatkan bagi hal-hal
yang lebih luas. Bagi siswa peulua, tahap ini akan berlangsung sulit
apabila tidak disertai dengan bimbingan guru yang diharapkan kompeten
dalam mentrasfer strategi kognitif yang tepat untuk melakukan
pembelajaran materi pelajaran tersebut.

3). Tahap Evaluasi

Dalam tahap evaluasi, seorang siswa menilai sendiri sampai
sejumlah mana informasi yang telah ditrasformasikan tadi dapat
dimanfaatkan untuk memahami gejala atau memecahkan masalah yang
dihadapi.

Sebagai proses belajar memiliki beberapa karakteristik =
a. Proses Pembelajaran Berorientasi Pada Guru (Teacher Oriented)
Dalam kegiatan belajar mengajar, guru memegang peran yang
sangat penting. Guru menentukan segalanya. Oleh karena itu begitu
pentingnya peran guru, maka biasa proses pengajaran tanpa guru.
Sehubungan dengan proses pembelajaran yang berpusat pada

guru, maka minimal ada 3 peran utama guru yang harus dilakukan.

% wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementas Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Jakarta
PT.Kencana, 2005), Cet. Ke-1, h.74
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1. Guru Sebagai Perencanaan Pengajaran
adalah guru sebelum proses pengajaran harus menyiapkan berbagai
hal yang diperlukan.
2. Guru Sebagai Penyampai Informasi
Dalam hal ini guru mempunyai banyak metode, tetapi ada satu
metode yang tidak pernah ditinggalkan, yaitu metode ceramah.
3. Guru Sebagai Evaluator
Adalah menentukan alat evaluasi keberhasilan pengajaran, di ukur
dari sejauh mana siswa dapat menguasai materi pelajaran yang
disampaikan guru.
b. Siswa Sebagai Obyek Belajar
Konsep mengajar sebagai proses menyampaikan materi
pelajaran, menempatkan siswa sebagai objek yang harus menguasai
materi peléjaran mereka dianggap sebagai organisme yang pasif, yang
belum memahami apa yang harus dipahami. Sehingga melalui proses
pengajaran mereka dituntut memahami segala sesuatu yang di berikan
guru. Peran siswa adalah sebagai penerima informasi yang diberikan
guru. |
¢. Kegiatan pengajaran terjadi pada tempat dan waktu tertentu, misalnya
terjadi di dalam kelas dengan penjadwalan yang ketat. Sehingga siswa
hanya belajar manakala ada kelas yang telah didesain sedemikian rupa

sebagai tempat belajar.



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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pesan-pesan moral atau nilai yang terkandung dan menyatu dalam
pengetahuanpya. Yakni pengetahuan normatif yang ia ajarkan.
2) Mengembangkan Kecakapan Afektif

Keberhasilan pengembangan ranah kognitif tidak hanya akan
membuahkan kecakapan kognitif, tetapi juga menghasilkan kecakapan
afektif.

Dalam hal ini, pemahaman yang mendalam terhadap arti penting
materi pelajaran yang disajikan guru serta prefensi kognitif yang
nmementingkan aplikasi untuk meningkatkan kecakapan ranah afektif
siswa.’®

3) Mengembankan Kecakapan Psikomotor

Keberhasilan pengembangan ranah kognitif juga akan berdampak
positif terhadap pengembangan ranah psikomotor.

Kecakapan psikomotor ialah segala amal jasmaniah yang kongret
dan mudah diamati baik kuantitasnya maupun kualitasnya, karena sifatnya
yang terbuka. Namun, disamping kecakapan psikomotor itu tidak terlepas
dari kecakapan kognitif, ia juga banyak terikat oleh kecakapan afektif.
Jadi, kecakapan psikomotor siswa merupakan manifestasi wawasan

pengetahuan dan kesadaran serta sikap mentalnya.

%8 Ibid., h.53
¥ Ibid., h.54
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2. Hasil Belajar
Bukti bahwa seseorang telah belajar ialah terjadinya tingkah laku

positif pada yang Bersangkutan, berikut William Burton menyimpulkan hasil

belajar.*

a. Hasil belajar secara fungsional bertahan satu sama lain, tetapi dapat
didiskusikan secara terpisah.

b. Hasil-hasil belajar adalah pola-pola perbuatan nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi, abilitas dan keterampilan.

c. Hasil belajar diterima oleh murid apabila memberi kepuasan pada
kebutuhannya dan berguna serta bermakna baginya.

d. Hasil-hasil belajar dilengkapi dengan Jalan serangkaian pengalaman yang
dapat dipersamakan dan dengan pertimbangan yang baik.

e. Hasil-hasil belajar itu lambat laun dipersatukan menjadi kepribadian
dengan kecepatan yang berbeda-beda.

f. Hasil-hasil belajar yang telah dicapai adalah sifat komplek dan dapat
berubah-ubah (adaptable) jadi tidak sederhana dan statis,

3. Upaya Peningkatan Kompetensi Belajar Siswa.
Untuk meningkatkan kompetensi belajar, Upaya yang harus
dilakukan oleh Kepala Sekolah adalah memobilisasi sumbcr daya sekolah
dalam kaitannya dengan perencanaan dan evaluasi program sekolah,

pengembangan kurikulum, pembelajaran, pengelolaan, ketenagaan, sarana dan

* Hamalik, Proses Belajar Mengajar, Loc.cit., h.31
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sumber belajar, pelayanan siswa, hubungan sekolah dengan masyarakat, dan
penciptaan iklim sekolah.

Ada berbagai upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
kompetensi belajar siswa. Hal tersebut antara lain inovasi dan berpikir kreatif.
Meningkatkan kompetensi profesionalisme guru dan peningkatan motivasi
belajar.

a. Inovasi dan Berpikir Kreatif

Inovasi menambahkan satu pengetahuan baru dan merupakan
satu cara lebih baik untuk melakukan sesuatu yang sudah berlangsung
lama. Dengan demikian, cara tersebut benar-benar merupakan satu inovasi
yang menambah nilai sesungguhnya dalam proses pendayagunaan
pengetahuan dan tidak mempelajari serta menggunakan rutinitas juga
metode yang telah ada *!
Berpikir kreatif De Bono berpendapat sebagai berikut :
1). Informasi baru diatur dalam kepala kita, seperti sungai dan anak sungai

yang mengalir diatas gunung.

2). Proses ini menetapkan pandangan dan hubungan yang dikenal

menghubungkan ini pikiran ketika menjumpai situasi yang serupa.

*' Edmund Bachman, Mefode Belajar Berpikir Kritis dan Inovatif, (Jakarta : PT. Prestasi Pustaka
Raya, 2005), h.82



Nobel Laureate Linus Pauling berpendapat tentang berpikir
kreatif sebagai berikut “ Cara paling baik untuk menghasilkan ide adalah
dengan mendapati(an banyak ide”.

Kaitannya dengan meningkatkan kompetensi belajar siswa.
Kepala Sekolah yang inovatif dan berpikir kreatif, akan berpengaruh
kepada siswa. Pemikiran seperti ini menuntut adannya partisipasi aktif
seluruh komponen pendidikan yang ada di sekolah, terutama Kepala
Sekolah dan guru.

b. Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru.

Guru profesional yaitu guru yang tahu mendalam tentang apa
yang diajarkan, mampu mengajarkannya secara efektif, efisien dan
berkepribadian mantap. Guru yang bermodal tinggi dan beriman tingkah
lakunya digerakkan oleh nilai-nilai luhur, +*

Syah (1995) inengategorikan kompetensi profesional guru kedalam 3
aspek sebagi berikut:
1). Kompetensi Kognitif
Kompetansi ini meliputi penguasaan terhadap pengetahuan
kependidikan, pengetahuan materi bidang studi yang diajarkan, dan
kemampuan mentransfer pengetahuan kepada para siswa agar dapai

belajar secara efektif dan efisien.

“2 Ibid., h.86
“ Anwar, 2004 : h.62
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2). Kompetensi Afektif
Kompetensi yaitu sikap dan perasaan diri yang berkaitan
dengan profési kejuruan, yang meliputi : self concept, self efficacy,
attitude of self acceptance dan pandangan seorang guru terhadap
kualitas dirinya.
3). Kompetensi Psikomotorik
Kompetensi psikomotorik meliputi kecakapan fisik umum
dan khusus seperti ekspresi verbal dan non verbal.
¢. Peningkatan Motivasi Belajar
1). Motivasi merupakan salah satu faktor yang menentukan keefektifan
belajar. Motivasi merupakan perubahan energi dalam diri (pribadi)
seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk

mencapai tujuan. *

Didalam perumusan ini dapat dilihat, bahwa ada tiga unsur
yang saling berkaitan, yaitu sebagai berikut :

a). Motivasi dimulai dari adanya perubahan energi dalam pribadi.
Perubahan-perubahan dalam motivasi timbul dari perubahan-
perubahan tertentu. .

b). Motivasi ditandai dengan timbul perasaan aiffective arrousal,

mula-mula merupakan suasana emosi. Suasana emosi ini

“ Hamalik, Proses Belajar Mengajar, Loc.cit., h.45
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menimbulkan kelakuan yang bermotif. Hal ini dapat dilihat dalam
perbuatan,

c). Motivasi ditandai dengan reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan
pribadi yang bermotivasi mengadakan respon-respon yang
bertujuan kearah satu tujuan. Respons ini berfungsi mengurangi
ketegangan yang disebabkan oleh perubahan energi dalam dirinya.

2). Fungsi Motivasi
Dari uraian diatas jelaslah bahwa motivasi mendorong timbulnya
kelakuan dan mempengaruhi serta mengubah perbuatan.
Jadi fungsi motivasi itu meliputi sebagai berikut :
a). Mendorong timbulnya perbuatan (belajar).
b). Sebagai pengarah, artinya mengarahkan perbuatan kepencapaian
tujuan yang diinginkan.
c). Penggerak, ia berfungsi sebagai mesin bagi mobil, besar kecilnya

motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan.



BAB III
METODE PENELITIAN

Suatu metode ataﬁ cara dalam penelitian sangat dibutuhkan untuk
mempermudah pencapaian tujuan dari penelitian, akan tetapi sebelum menguraikan
lebih lanjut skripsi ini, akan peneliti jelaskan lebih dahulu mengenai pengertian
metode yang digunakan peneliti ini.

Kontjaraningrat mendefinisikan “Metode (Yunani = Methodos) adalah cara
atau jalan” sehubungan dengan upaya ilmiah, maka metode menyangkut masalah
kerja, yaitu cara untuk memahami obyek yang menjadi sasaran ilmu pengetahuan
yang bersangkutan.*

Metode berarti cara yang telah teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai
| suatu maksud.*’ Adapun metode yang peneliti gunakan yaitu :

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Dalam peneliﬁan ini, peneliti menggunakan penelitian kualitatif, Dengan
pendekatan fenomenologis, peneliti memahami dan menghayati peristiwa-
peristiwa dalam hal-hal yang berkaitan dengan orang-orang yang peneliti amati.*®
Bogdan dan Taylor mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur
penelitian yéng menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan

dari orang-orang dan perilaku yang diamati.

“ Koentjara, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta : PT. Gramedia, 1991), Cet : Ke-XI h-7
* Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1978), Cet : Ke-X h-649
“® Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosda Karya, 2002), Cet : Ke 17 h-3
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Sedangkan Kirk dan Miller yang dikutip Nurul Zuriah, penelitian
kualitatif adalah tradisi tentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara
fundamental bergantuné pada pengamatan terhadap manusia dalam kawasannya
sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan
peristiwanya.*’

Sedangkan alasan mendasar digunakan penelitian kualitatif antara lain
sebagai berikut :

1. Penelitian kualitatif sangat relevan dengan obyek penelitian.

2. Penelitian kualitatif menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara
peneliti dengan responden.

3. Penelitian kualitatif lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan
banyak penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pola yang dihadapi.

Kehadiran Peneliti

Kehadiran peheliti dalam sebuah penelitian memang sangat diperlukan,
lebih-lebih penelitian kualitatif yang mana penelitian ini mempunyai ciri peneliti
sebagai alat penelitian.

Menurut pendapat Nasution, maka manusia sebagai instrumen pertama
sangat diperlukan dan sesuai dengan penelitian kualitatif. Secara tegas Nasution
menyebutkan bahwa dalam menghadapi konstruk seperti ini manusia merupakan

satu-satunya pilihan yang tepat untuk difungsikan sebagai instrumen pertama

* Nurul Zuhriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Teori Aplikasi), (Jakarta : PT. Bumi
Aksara, 2001), Cet : Ke 2 h-92
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karena memiliki “daya sesuai” yang memadai guna memburu informasi
kualitatif.*°
Oleh sebab itu dalam proses penelitian ini kami bertindak sebagai peneliti
yang harus hadir ke lapangan, guna memperoleh data yang valid.
C. Lokasi Penelitian
Penelitian ini mengambil lokasi “SMP Ibrahimy 2 Sukorejo Situbondo”
yang berada pada Desa Sumberejo Kecamatan Banyuputih Kabupaten Situbondo.

Alasan kami memilih tempat ini adalah :

1. SMP Ibrahimy 2 Sukorejo adalah termasuk lembaga pendidikan islam yang
banyak memiliki prestasi baik prestasi akademik maupun non akademik,
sehingga mendorong peneliti untuk melakukan penelitian sesuai dengan -
tujuan yang diinginkan.

2. Peneliti adalah mahasiswa IAIN Sunan Ampel yang bertempat tinggal di
Kabupaten Situbondo dan peneliti merupakan salah satu guru pengajar MI
Salafiyah-Syafi’iyah yang secara kebetulan berada dalam satu yayasan. Oleh
karena itu tempatnya terjangkau oleh peneliti.

D. Sumber Data
Menurut Lofland daﬁ Lofland (1984 : 47) sumber data utama dalam

penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data

50 Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif, op.cit.
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tambahan.”! Sumber data adalah subyek penelitian dimana data menempel.
Sumber data berupa benda gerak, manusia dan sebaginya.

Dalam penelitian 1m Jenis data yang dikumpulkan adalah data kualitatif,
Dalam penelitian kualitatif banyak bentuk-bentuk kata-kata subyek, baik lisan
maupun tertulis. Jadi data yang. peneliti kumpulkan dalam penelitian ini lebih
merupakan wujud kata-kata daripada angka-angka.

Dari paparan diatas, dapat ditentukan sumber data dalam penelitian ini
adalah orang-orang yang bayak tahu tentang kepemimpinan dan kegiatan belar
mengajar khususnya kepala sekolah.

Prosedur Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data diperlukan adanya teknik yang tepat dan sesuai
dengan yang akan diperoleh, sehingga dapat terhindar dari kesalahan dalam
memperoleh data tersebut. Karena data yang akan diperoleh bermacam-macam,
maka untuk mendapatkan data yang diinginkan akan digunakan beberapa teknik
pengumpulan data yaitu :

1. Observasi
Menurut Kartini Kartono, observasi yaitu study yang disengaja dan
sistematis tentang fenomena sosial dan gejala-gejala psikis dengan jalan

pengamatan dan pencatatan.’> Metode observasi adalah suatu cara meraih data

3t bexy, Metodologi Penelitian Kualitatif, op.cit., h-112
52 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Research Sosial, (Bandung : Percetakan Offset Alumni,
1983), h-142
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dengan tujuan mengadakan pengamatan dan pencatatan langsung kepada
obyeknya.

Teknik ini peneliti gunakan untuk bisa mengetahui, meneliti dan
menyelidiki secara langsung tentang upaya kepala sekolah kaitannya dengan
meningkatkan kompetensi belajar siswa.

2. Interview

Interview (wawancara) adalah suatu percakapan yang diarahkan pada
susut masalah tertentu, dengan tujuan mendapat informasi.*?

Dengan demikian teknik interview merupakan salah satu cara untuk
mendapatkan informasi dengan tanya jawab secara langsung antara
interviewer (pewawancara) dengan interviewee (yang diwawancara/informan)
yang dilaksanakan secara sistematis dan disesuaikan dengan data jenis
penelitian.

Teknik 1m peneliti gunakan untuk mendapatkan informasi secara
langsung tentang upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi
belajar siswa.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan bukti-bukti dan keterangan-

keterangan secara tertulis >* berupa catatan, transkrip, buku, gambar, prasasti,

dan notulen yang dimanfaatkan menguji suatu kebenaran.

3 Ibid., h-171
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Teknik dokumentasi ini peneliti gunakan untuk memperoleh data yang
bersifat dokumenter, seperti :
a. Sejarah singkat sékolah
b. Letak geografis
c. Struktur kepemimpinan
d. Data guru dan karyawan
e. Sarana dan prasarana
f. Data siswa
F. Analisa Data
Analisa data adalah tahapan yang sangat penting dalam penelitian.
Menurut  Patton, analisa merupakan proses pengatur urutan data,
mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori dan suatu uraian dasar.”’
Sedangkan Bogdan dan Taylor mendefinisikan analisis data sebagai
proses yang merinci usaha secara formal untuk menemukan tema dan
merumuskan hipotesis seperti yang disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk
memberikan bantuan pada tema dan hipotesis itu.>®
Dalam penelitian ini analisis yang digunakan lebih bersifat deskriptif
analitik. Data yang diperoleh (berupa akta-akta, gambar, perilaku) tidak

dituangkan dalam bentuk bilangan atau angka statistik, melainkan tetap dalam

* Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1987), Cet : KE X h-
256

% Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif, op.cit.

% Ibid., h-103
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bentuk kualitatif yang memiliki arti lebih kaya dari sekedar angka atau frekuensi.
Peneliti melakukan analisis data dengan memberi pemaparan dan gambaran
mengenai situasi yang diieliti dalam bentuk naratif.*’

Berdasarkan pokok pikiran yang dijadikan obyek penelitian adalah
penelitian kualitatif dengan data empirik yang diperoleh dengan hasil observasi,
interview dan dokumentasi. Maka analisis data dalam penelitian ini menggunakan
metode kualitatif melalui pendekatan induktif, yaitu peneliti terjun kelapangan
mempelajari, menganalisis, menafsirkan dan menarik kesimpulan dari fenomena
yang ada di lapangan.

Pengecekan Keabsahan Temuan

Uji keabsahan data didasarkan atas kriteria tertentu. Kriteria itu meliputi
kepercayaan  (kredibilitas), keteralihan (trasferability), kebergantungan
(dependability), dan kepastian (confirmability). Namun yang paling utama adalah
uji kredibilitas. Uji kredibilitas dilakukan dengan teknik perpanjangan
pengamatan, triangulasi, pengecekan atau diskusi sejawat, kecukupan referensial,
kajian kasus negatif dan pengecekan anggota.>®

Agar data yang telah diperoleh dalam penelitian dijamin kepercayaannya,
maka peneliti mengadakan pemeriksaan keabsahan temuan dengan men@mek

ulang dengan apa yung ditemukan, membandingkan dengan sejawat. Interprestasi

37 Nurul Azizah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Teori Aplikasi), (Jakarta : PT Bumi
Aksara, 2007), Cet : Ke 2 h-92
8 Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif, op.cit., h-188
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merupakan langkah terakhir dari peneliti dalam melakukan penelitian tentang
upaya kepada sekolah dalam meningkatkan kompetensi siswa.
. Tahap-Tahap peneliti#n

Sesuai dengan arahan Moleong (1990), ada tiga tahap pokok dalam
penelitian kualitatif yang peneliti lakukan, yaitu : (1) tahap pra-lapangan; (2)
tahap kegiatan lapangan; (3) tahap analisis data. Sejalan dengan pendapat
tersebut, penelitian ini dilakukan dalam tiga tahapan, tahap pertama orientasi,
kedua tahap pengumpulan data dan ketiga tahap analisis data.

Dalam tahap orientasi peneliti melakukan observasi ke lokasi penelitian
yakni SMP Ibrahimy 2 Sukorejo untuk mendapatkan data tentang gambaran
umum secara tepat pada latar penelitian. Pada tahap ini peneliti juga menentukan
langkah-langkah menyusun rancangan penelitian, memilih lapangan penelitian,
mengurus perizinan, menjajaki dan menilai kondisi dan keadaan lokasi penelitian
dan menentukan informan dan subyek studi dan menyiapkan perlengkapan
penelitian.

Setelah langkah-langkah tersebut dilakukan, langkah selanjutnya adalah
tahap eksplorasi fokus atau tahap pekerjaan lapangan. Setelah melalui tahap-tahap
terseBut lalu peneliti menentukan fokus yang peneliti anggap menarik, dalam hal
ini peneliti memfokuskan tentang masalah upaya kepala sekolah dalam
meningkatkan kompetensi belajar siswa di SMP Ibrahimy 2 Sukorejo.

Tahapan berikutnya zdalah pengecekan dan pemeriksaan keabsahan data.

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan peneliti adalah mengadakan pengecekan
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data dengan informan dan subyek studi maupun dokumen untuk membuktikan
keabsahan data yang diperoleh. Pada tahap ini juga dilakukan penyederhanaan
data yang diberikan inf&mm maupun subyek studi serta diadakan perbaikan dari
segi bahasa maupun sistematikanya agar dalam pelaporan hasil penelitian tidak

diragukan lagi keabsahannya.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Latar Belakang Obyek Penelitian
1. Sejarah Singkat berdirinya SMP 2 Sukorejo Banyuputih Situbondo

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa
perubahan pada semua aspek kehidupan manusia, dimana berbagai
permasalahan hanya dapat dipecahkan dengan upaya penguasaan serta
peningkatan ilmu pengetahuan dan teknologi. Agar manusia mampu
menghadapi berbagai tuntutan perubahan tersebut, maka perlu secara terus
menerus mengembangkan da meningkatkan kompetensi sumber daya
manusia.

Pendidikan (sekolah) memegang peranan yang sangat penting dalam
proses peningkatan kompetensi sumber daya manusia. Mengingat sekolah
merupakan unit pelaksana pendidikan formal terdepan dengan berbagai
keragaman potensi anak didik yang memerlukan layanan pendidikan beragam,
kondisi lingkungan yang berbeda antara satu dengan lainnya. Dengan
demikian sekolaﬁ harus dinamis dan kreatif dalam melaksanakan perannya
untuk mengupayakan peningkatan kompetensi belajar siswa.

Hal diatas menurut berbagai tugas yang harus dikerjakan oleh para

tenaga kependidikan sesuai dengan peran dan fungsinya. Kepala sekolah
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merupakan figur sentral yang harus menjadi teladan bagi para tenaga
kependidikan serta personil lainnya dilingkungan sekolah.

Berangkat dan berbagai permasalahan seperti yang dipaparkan diatas,
maka didirikan SMP Ibrahimy 2 Sukorejo Banyuputih Situbondo dibawah
naungan Yayasan Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah tepatnya pada
tanggal 17 April 2003. Adapun yang menjabat sebagai Kepala Sekolah
pertama adalah Umar Hasan , M.Pd.] yang menjabat selama 4 tahun.
Kemudian dilanjutkan oleh Moh. Alwi Shaleh, S.Ag hingga saat ini. Namun
demikian, lembaga pendidikan SMP Ibrahimy 2 Sukorejo ini mulai berjalan
sebagai lembaga pendidikan formal pada tanggal 20 Juli 2003

SMP Ibrahimy 2 Sukorejo dibangun melalui Block Grand USB tahun
2003, yaitu proyek perluasan dan peningkatan mutu SMP Jawa Timur dengan
partisipasi masyarakat, yang bertujuan mempercepat penuntasan wajib belajar
9 tahun, dengan harapan dapat meningkatkan kompetensi belajar dan
berprestasi sesuai dengan visi sekolah, yaitu “Anggun dalam perilaku unggul
dalam prestasi berdasarkan IMTAQ dan IPTEK ",

SMP Ibrahimy 2 Sukorejo adalah salah satu lembaga pendidikan yang
ada dibawah naungan Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo, dan
merupakan salah satu sekolah Pemerintah yang khusus untuk peningkatan
mutu SMP Jawa Timur dengan uji coba Sekolah Standar Nasional (SSN) yang

berorientasi pada nilai-nilai keagamaan dan kepesantrenan.
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2. Letak Geografis
SMP Ibrahimy 2 Sukorejo Banyuputih Situbondo terletak di Dusun
Sukorejo Desa Sufnberejo Kecamatan Banyuputih Kabupaten Situbondo.
Lokasi ini berada di areal Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah. Dari arah
Jalan raya jurusan Banyuwangi mengambil rute ke utara + 1,5 km, dengan

batas-batas sebagai berikut :

< Batas Utara : Perumahan Pesantren

< Batas Selatan : Kampus IAII Sukorejo

< Batas Barat : Jalan desa menuju dusun Lebuk atau ke pantai
< Batas Timur : Asrama Putri Ponsok Pesantren

3. Keadaan Struktur Organisasi Sekolah SMP Ibrahimy 2 Sukorejo

Agar mekanisme pendidikan berjalan secara baik dan harmonis, maka
diperlukan pembinaan dengan baik, serta pemenuhan dan dan kewajiban dari
civitas akademik yang tercantum dalam sebuah organisasi. Didalam
menjalankan tugas Kepala Sekolah (kepala urusan) masing-masing adalah :
Kaur Kurikulum, Kaur Kesiswaan, Kaur Humas, serta Kaur Sarana dan
Prasarana.

Struktur organisasi merﬁpakan struktur yang menggambarkan tentang
pembagian tugas dalam sebuah organisasi. Adapun struktur organisasi yang

ada di SMP Ibrahimy 2 Sukorejo ini adalah sebagai berikut :



Ketua Yayasan
KHR. Ach. Fawaid As’ad

Bidang Pendidikan
Drs. Mudzakkir A. Fatah

A

Kabag. Pendidikan Umum
Drs. Maimun Djalil, M.Pd.]

Komite Sekolah

H. Sutrisno, SH, S.Ag

Kepala Sekolah

Moh. Alwi Shaleh, S.Ag

A
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Ka. Tata Usaha
Munanto, S.Sos.I

\

‘

Kaur Kurikulum
Syaiful Basri, S.Ag

Abdul Hannan, S.Ag

Kaur Kesiswaan/Humas

Kaur Sarpras
Sunardi, A.Md.Com

y

\ 4

Laboratorium

Dadan Haedar Ra’uf, S.Sos I

Perpustakaan

Lukman Hakim, S.Pd.I

Sumber data : Profil SMP Ibrahimy 2 Sukorejo Situbondo, Tahun Pelajaran 2008 - 2009

Wali Kelas

Guru Pelajar
Guru Pembimbing

A

Siswa - Siswi
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4. Keadaan Pimpinan Guru dan Karyawan
Pimpinan, dewan guru dan tenaga pendidikan di SMP Ibrahimy 2
Sukorejo Banyupuiih Situbondo berjumlah 33 orang. Terdiri dari 26 orang
sebagai tenaga pengajar (guru) dan 9 orang sebagai pimpinan dan karyawan.
Untuk lebih jelasnya, tergambar pada tabel dibawah ini :
TABEL 1

DATA PIMPINAN GURU DAN KARYAWAN
SMP IBRAHIMY 2 SUKOREJO - SITUBONDO

TAHUN PELAJARAN 2008-2009
NO Nama Satus Ijazah Terakhir
1 | M. Alwi Shaleh, S.Ag PTY Si
2 | Monanto, S.Sos.I PTY S1
3 [ Saiful Bahri, S.Ag PTY S1
4 | Abdul Hannan, S.Ag GTY Si
5 | Umar Hasan, M.Pd.] GTY S1
6 | Ilmiatur Rosyidah, S.T GTY S1
7| Lalu Supratman, S.Ag GTY S1
8 | Drs. Pardi GTY S1
9 | Hadiantomo, S.Pd GTY S1
10 | Asis Muslim, S.Pd GTY S1
11 | Dadi Sujarwadi, S.Pd.] GTY S1
12 | Karsono Djalil, S.HI GTY S1
13 | Ubaidi, S.Ag GTY S1
14 { Nuer Maila, S.Ag GTY S1
15 | Nur Hamidah, S.Pd.I GTY S1
16 | Wahdi, S.Pd.]I GTY S1
17 | Dadan Haedar Ra’uf, S.Si GTY S1
18 | Zaehol Fatah, S.Com " GTY S1
19 | Hadi Suprapto, A.Ma.Pd GTY D2
20 [ Sundari Adam, S.Pd.I GTY S1
21 | Misyanto, 5.Pd GTY S1
22 | Erna Susilowati, S.Pd. GTY S1
23 | Drs. Tasrufi Umar GTY S1
24 | M. Syakur, S.Sos.I GTY S1
25 | Tolak Amsari GTY S1
26 | Hasana, S.HI GTY S1
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27 | Asnawan GTY IPS
28 | Sunardi, A.Ma.Pd.I PTY D2
29 | Lukmanul Hakim, S.Pd.I PTY S1
30 { Rumziyah PTY SMK
31 | Fuadatul Layyinah PTY SMA
32 | Moh. Rusdi PTY -
33 | Sadili PTY -

Sumber data : Profil SMP Ibrahimy Sukorejo Situbondo, Tahun Pelajaran 2008-2009

5. Sarana dan Prasarana di SMP Ibrahimy 2 Sukorejo
Sarana dan prasarana merupakan alat bantu dalam suksesnya proses
belajar mengajar di sekolah, dan juga sebagai penunjang prestasi belajar

siswa. Sarana dan prasarana yang ada di SMP Ibrahimy 2 sebagai berikut :

TABEL 2
TENTANG FASILITAS BANGUNAN / RUANG SEKOLAH
SMP IBRAHIMY 2 SUKOREJO
No. Jenis Bangunan / Ruang Jumlan Kondisi Luas
Baik | Rusak
1 | Ruang Kelas 6 Baik 378
2 | Ruang Perpustakaan 1 Baik 84
3 | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 60
4 | Ruang Guru 1 Baik 84
5_ | Ruang BP/BK 1 Baik 60
6 | Ruang TU 1 Baik 60
7 | Ruang Kaur 1 Baik 50
8 | Ruang UKS 1 Baik 60
9 [ Ruang Praktik Komputer 1 Baik 75
16 | Ruang Laboratorium IPA 1 Baik 84
11 | Kantin 1 Baik 70
12 | Kamar Mandi / WC Siswa 6 Baik 80
13 | Gudang 1 Baik 35
14 | Musholla 1 Baik 80
15 | Rumah Dinas Kepala 1 Baik 80
16 | Pos Penjaga Sekolah 1 Baik 50
17 | Kamar Mandi / WC Guru 3 Baik 50

Sumber data : Profil SMP Ibrahimy Sukorejo Situbondo, Tahun Pelajaran 2008-2009
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No Jenis Barang Jumlah Kondisi Asal Tahul.:
Baik | Rusak | Barang | Pembelian
A | Ruang Tata Usaha
1 | Meja Kerja 5 Buah | Baik - USB 2003
2 | Kursi Kerja 5 Buah | Baik - USB 2003
3 | Kursi Direktur 1 Buah | Baik - USB 2003
4 | Lemari Arsip 1 Buah | Baik - USB 2003
5 | Lemari Barang 1 Buah | Baik - USB 2003
6 | Rak Kertas 2 Buah | Baik - USB 2003
7 ] Dispenser Tysonic ] Buah | Baik - USB 2003
8 [ Kipas Angin 1 Buah | Baik - USB 2003
9 | Papan Data 6 Buah | Baik - USB 2003
10 | Filling Kabinet 1 Buah | Baik - USB 2003
11 | Brangkas 1 Buah | Baik - USB 2003
12 | Jam Dinding 1 Buah | Baik - USB 2003
13 | Papan Info 1 Buah | Baik - USB 2003
14 | Computer 1 Buah | Baik - USB 2003
15 | Kalkulator 2 Buah | Baik - USB 2003
16 | Kursi Putar 1 Buah | Baik - USB 2003
17 | Kursi Hadap 1 Buah | Baik - USB 2003
B | Ruang Ka. Sekolah
1 | Meja Kepala 1 Buah | Baik - UsB 2003
2 | Kursi Direktur 1 Buah | Baik - USB 2003
3 | Filling Kabinet 1 Buah | Baik - USB 2003
4 | Lemari Arsip 1 Buah | Baik - USB 2003
S | Lemari 1 Bush | Baik - USB 2003
6 | Kursi Tamu 1 set Baik - USB 2003
7 | Tiang Bend=ra 1 Buah | Baik - USB 2003
8 | Papan Data 7 Buah | Baik - USB 2003
9 | Bendera Merah Putih 1 Buah | Baik - USB 2003
10 | Bendera Pesantren 1 Buah | Baik - USB 2003
11 | Despenser | Buah { Baik - USB 2003
12 | Kipas Angin 1 Buah | Baik - USB 2003
C | Ruang BK/BP
1 | Meja Kerja 2 Buah | Baik - USB 2003
2 | Meja Bimbingan 1 Buah | Baik - USB 2003
3 | Kursi Kerja 2 Buah | baik - USB 2003
4 | Kursi Bimbingan 4 Buah | Baik - USB 2003
5 ) Kursi Hadap 1 Buah | Baik - USB 2003
6 | Meja Tamu 1 Set Baik - USB 2003
7 | Papan Data 1 Buah | Baik - USB 2003
8 | Lemari Arsip 2 Buah | Baik - USB 2003
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9 | Komputer 1 Buah | Baik USB 2003
10 | Rak Kertas 1 Buah | Baik USB 2003
11 | Rak Meja 2 Buah | Baik USB 2003
D | Ruang Guru
1 | Meja Guru 9 Buah | Baik USB 2003
2 | Kursi Guru 9 Buah | Baik USB 2003
3 | Figura 2 Buah | Baik USB 2003
4 | Cermin 1 Buah | Baik UJSB 2003
5 | Lemari | Buah | Baik USB 2003
6 | Papan Data 3 Buah | Baik USB 2003
7 | Papan Info 1 Buah | Baik USB 2003
8 | Kipas Angin 1 Buah | Baik USB 2005
9 |TVLG12Inc 1 Buah | Baik USB 2003
10 | Jam Dinding 1 Buah | Baik USB 2003
11 | Globe 1 Buah | Baik USB 2003
E | Ruang OSIS / UKS
1 | Meja Kerja 1 Buah | Baik USB 2003
2| Kursi Kerja 2 Buah | Baik USB 2003
3 | Lemari Arsip 1 Buah | Baik USB 2003
4 | Papan Data 1 Buah | Baik USB 2005
5 | Kotak P3K 1 Buah | Baik USB 2003
6 | Lipan Periksa 1 Buah | Baik USB 2003
7 | Kipas Angin 1 Buah | Baik USB 2002
F | R Perpustakaaan
1 | Meja Baca Kelompok [ 6 Buah | Baik USB 2003
2 | Kursi Baca 30 Buah | Baik USB 2003
3 | Kursi Baca Individu 4 Buah | Baik USB 2003
4 | Meja Petugas 2 Buah | Baik USB 2005
5 | Kursi Petugas 2 Buah | Baik USB 2003
6 | Lemari 3 2 Buah | Baik USB 2003
7 | Lemari Arsip 1 Buah | Baik USB 2003
8 | Lemari Katalog 1 Buah | Baik USB 2003
9 | Lemari Kartu 1 Buah | Baik USB 2003
10 | Rak Majalah 1 Buah | Baik USB 2003
11 | Rak Kamus 1 Buah | Baik USB 2003
12 | Rak Buku dan Tas 1 Buah | Baik . USB 2005
13 | Rak Atlas 1 Buah | Baik USB 2003
14 | Rak Koran 1 Buah | Baik USB 2003
15 | Papan Data | Buah | Baik USB 2003
G | R. Laboratorium
1 | Meja Praktek 20 Buah | Baik USB 2004
2 | Kursi Bundar 40 Buah | Baik USB 2004
3 | Lemari Alat Buah Baik USB 2003
4 | Lemari Bahan 1 Buah | Baik USB 2003
5 | Lemari Material | Buah | Baik USB 2003




6 | Papan Tulis 1 Buah | Baik - USB 2003
7 | Komputer 4 Buah | Baik - USB 2003
8 | Bak Sampah ! Buah - Rusak USB 2003
9 | Lemari Gantung 1 Buah | Baik - USB 2003
10 | Rak Alat 1 Buah | Baik - USB 2003
11 | Kursi Hadap 1 Buah | Baik - USB 2003
H | R. Kelas 6 Unit

1 | Meja Guru 6 Buah | Baik - USB 2003
2 { Kursi Guru 6 Buah | Baik - USB 2003
3 | Meja Siswa 120 Buah | Baik - USB 2003
4 | Kursi Siswa 240 Buah | Baik - USB 2003
5 | Lemari Kelas 6 Buah | Baik - USB 2003
6 | Papan Tulis 6 Buah | Baik - USB 2003
7 | Kotak Sampah 6 Buah | Baik - USB 2003
8 | Papan Absensi 6 Buah | Baik - USB 2003
9 | Kipas Angin 6 Buah | Baik - USB 2003
I | R Mushalla

1 | Ampli Player 1 Buah | Baik - USB 20604
2 | Loadspeker 1 Buah | Baik - USB 2004
3 | Salon 1 Buah | Baik - USB 2004
4 | Mikecrophone 1 Buah | Baik - USB 2004
5 | Tempat Ampli 1 Buah | Baik - USB 2004
J. ' S. Praktek

1 | TV Panasonic 1 Buah | Baik - USB 2004
2 | VGD Edvante 1 Buah | Baik - USB 2004
3 | Warles Tens 2 Buah | Baik - USB 2004
4 | Globe _ 6 Buah | Baik - USB 2004
5 | Peta 1 Buah | Baik - USB 2004
6 | Kaset Bahasa Inggris 1 Set Baik - USB 2004
7 | CD Pembelajaran 1 Set Baik - USB 2004
8 | Lapangan Basket 1 Unit Baik - USB 2005
9 | L. Tenis Meja 1 Unit Baik - USB 2005
10 | Bola Basket 2 Buah | Baik - USB 2005
11 | Bola Voly 1 Buah | Baik - USB 2005
12 | Komputer 6 Buah | Baik USB 2006

Sumber data : Profil SMP Ibrahimy Sukorejo Situbondo, Tahun Pelajaran 2008-2009

Tentang Keadaan Siswa-Siswi SMP Ibrahimy 2 Sukorejo
Siswa yang belajar di SMP Ibrahimy 2 Sukorejo sebanyak 218 siswa
dengan 6 kelas, yaitu kelas VII, VIII, dan IX dengan masing-masing

dikelompokkan dalam dua kelas, sebagaimana tercantum dalam tabel berikut :




KEADAAN SISWA DAN SISWI

TABEL 3
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SMP IBRAHIMY 2 SUKOREJO - SITUBONDO

TAHUN PELAJARAN 2008 - 2009

JENIS KELAMIN
KELAS LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH
VII A 37 - 37
VIIB - 38 38
VIII A 37 - 37
VIII B - 29 29
XA 46 - 46
IXB - 31 31
Jumlah 120 98 218

Sumber data : Profil SMP Ibrahimy Sukorejo Situbondo, Tahun Pelajaran 2008-2009

8. Visi, Misi, Tujuan, dan Sascran SMP Ibrahimy 2 Sukorejo - Situbondo

a. Visi Sekolah

“ Anngun dalam Perilaku, Unggul Dalam Prestasi Berdasarkan IMTAQ

dan IPTEK ”.

Indikator :

1.

2.

Anggun dalam

Akhlaqul Karimah

Unggul dalam perolehan UAN

Unggul dalam karya ilmiah

Unggul dalam aktivitas kesenian dan olah raga

Unggul dalam berbahasa inggris dan baca kitab.

Sedangkan Visi SMP Ibrahimy 2 Sukorejo menurut versi

Pondok Pesantren yaitu : Lahirnya anak didik yang beriman, berilmu,



beramal, bertaqwa, berakhlaqul karimah serta cerdas dan terampil, sebagai

kader muslim Khaira Ummah.”

1.

. Misi Sekolah

Menumbuh kembangkan kebiasaan siswa ihklas beramal dan
beribadah.

Membiasakan siswa melaksanakan rutinitas shalat secara berjemaah.
Melaksanakan kegiatan pembelajaran yang harmonis, komunikatif,
efektif dan efisien.

Menanamkan semangat bersaing dalam hidup dan kepekaam sosial.
Menumbuhkan motivasi hidup disiplin, hemat, ramah, sopan, santun,
baik dilingkungan sekolah maupun dilingkungan masyarakat.
Melaksanakan pelajaran dan bimbingan secara efektif, sehingga setiap
siswa dapat berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang
dimiliki.

Menumbuhkembangkan semangat keunggulan secara intensif kepada
seluruh warga sekolah, dengan menciptakan semangat prestasi
(keunggulan) baik dibidang akademik maupun non akademik.
Meningkatkan prestasi seni lukis, seni kaligrafi, seni teather, seni baca
Al-Qur’an dan olah raga.

Karena SMP Ibralimy 2 Sukorejo merupakan lembaga

pendidikan dibawah Yayasan Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah,

maka SMP Ibrahimy 2 Sukorejo ini memiliki visi yang sesuai dengan
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amaliah Pondok Pesantren. Berikut merupakan misi SMP Ibrahimy 2

Sukorejo Versi Pondok Pesantren.

1.

6.

7.

Mengembaﬁgkm manajemen pendidikan yang transparan, akuntabel,
partisipatif, dan afektif.

Melaksanakan proses pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan kondusif
dan menyenangkan.

Menciptakan suasana sekolah yang dinamis, harmonis dan
komunikatif.

Membiasakan peserta didik disiplin belajar, berfikir, ilmiah dan
bertanggung jawab.

Meningkatkan kemampuan berbahasa asing, olah raga dan seni budaya
sesuai dengan bakat dan potensi siswa.

Mengefektifkan ilmu-ilmu agama dan pengalamannya.

Menumbuhkembangkan budi luhur dan akhlagul karimah

- Tujuan Pembelsjaran SMP Ibrahimy 2 Sukorejo — Situbondo Tahun

Pelajaran 2008 — 2009

1.

Meningkatkan prestasi Karya Ilmiah Remaja (KIR) di tingkat
Kabupaten. |
Meningkatkan prestasi seni lukis, dan olah raga ditingkat Kecamatan
maupun Kabupaten.

Meningkatkan seni membaca Al-Qurlan di lingkungan Pondok

Pesantren Salafiyah Syafi’iyah.
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4. Meningkatkan prestasi bahasa Inggris di lingkungan Pondok Pesantren
Salafiyah Syafi’iyah.

5. Meningkatk;cm prestasi MIPA di lingkungan Pondok Pesantren
Salafiyah Syafi’iyah.

d. Sasaran/ Tujuan Situasional

1. Memiliki kelompok belajar Bahasa Inggris, Bahasa Indonesia, IPA
dan Matematika.

2. Memiliki kelompok /tim Karya Ilmiah Remaja (KIR), schingga
mampu berprestasi di tingkat Kabupaten.

3. Memiliki Tim Bola Basket dan Bola Voly, sehingga mampu
berprestasi di tingkat Kabupaten.

4. Memiliki kelompok-seni-seni theater, lukis yang mampu berprestasi di

tingkat Kecamatan maupun Kabupaten.

B. Temuan Penelitian
1. Kepemimpinar: Kepala Sekolah di SMP Ibrahimy 2 Sukorejo Situbondo
Kepemimpinan pendidikan merupakan suatu kemampuan dan proses
- yang dapat mempengaruhi, mengkoordinir dan menggerakkan ¢ -ang lain yang
ada hubungannya dengan pengembangan ilmu pendidikan dan pengajaran,
agar semua kegiatan-kegiatan yang dijalankan dapat lebih efesien di dalam

pencapaian-pencapaian tujuan-tujuan pendidikan.
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Salah satu pemimpin pendidikan adalah Kepala Sekolah sebagai
pemimpin pendidikan formal. Kepala Sekolah bertanggung jawab atas
tercapainya tujuan pendidikan melalui upaya menggerakkan para bawahan
kearah pencapaian tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Kepala sekolah
juga mempunyai fungsi sebagai educator, manager, administrator, supervisor,
leader, innovator. Sebagaimana hasil interview dengan kepala SMP Ibrahimy
2 Sukorejo (Bapak Alwi Shaleh, S.Ag.):

“Menjadi kepala sekolah bukanlah hal yang mudah, saya dituntut
untuk menjadi seorang pemimpin yang mampu membawa anak didik
kegerbang kesuksesan. Dan saya berusaha sekust tenaga untuk bisa
menjadi seorang pemimpin yang baik dengan cara melaksanakan
semua tugas dan kewajiban, tugas kepala sekolah adalah mengawasi
perkembangan anak didik, memperhatikan setiap guru yang mengajar,
dan yang paling penting lagi yaitu memberikan motivasi serta suri
tauladn bagi guru dan juga siswa”.%

Agar penelitian ini bisa dikatakan akurat, penulis tidak hanya
mencukupkan wawancara dengan kepala sekolah saja. Penulis juga
mewawancarai salah satu staf yang ada di SMP Ibrahimy 2. Hal ini penting
dilakukan untuk mengetahui bagaimana sebenarnya kepemimpinan Bapak.
Moh. Alwi Shaleh, S.Ag. selama ini ketika menjabat sebagai kepala sekolah.
Beril 1t ini merupakan hasil wawancara dengan Bapak Syaiful Basri, S.Ag.,
beliau adalah seorang kaur kurikulum di SMP 2 Ibrahimy Sukorejo
Situbondo.

* Wawancara dengan Kepala Sekolah, pada tanggal 15 Juni 2009.
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“Bapak alwi mempunyai kepribadian yang sangat ulet dan telaten,
bahkan beliau adalah seorang kepala sekolah yang sangat rajin dan
selalu disiplin, tidak pernah menyerah dalam menghadapi kesulitan di
lembaga, bahkan sangat telaten membina guru, siswa juga staf yang
bermasalah. Beliau selalu memberi motivasi pada kami setiap kami
terpury, tidak pernah absent untuk mengunjungi sekolah ini setiap hari
guna memperhatikan bagaiman sebenamya keadaan guru, staf juga
para siswa. Dan yang penting lagi beliau disiplin tidak pernah
melanggar segala sesuatu yang sudah menjadi ketetapan sekolah.
Kecuali apabila ketetapan itu tidak sesuai dengan pembelajaran, beliau
langsung membahasnya bersama para guru dan staf yang ada.%

Setelah penulis selesai mewawancarai salah satu staf di SMP Ibrahimy

2, sekarang penulis ingin mencari tau iebih jelas lagi tentang kepemimpinan

Bapak Moh. Alwi Sholeh, S.Ag. di sekolah ini. Untuk itu penulis

mewawancarai salah satu guru yang ada di SMP Ibrahimy 2.

“Kepemimpinan Bapak Alwi sangat bagus, karena beliau selalu
menjadi rujukan bagi setiap orang yang ada di lembaga ini, bahkan
tidak enggan untuk menegur kami, ketika kami melakukan kesalahan,
dia merupakan sosok orang tua bagi seluruh penghuni di sekolah

ini” 51

Untuk melengkapi sudut pandang wawancara penulis ini, tidak lupa

penulis juga mewawancarai salah satu siswa yang ada di SMP Ibrahimy 2.

berikut ini hasil wawancara penulis dengan siswa SMP Ibrahimy 2:

“Bapak Alwi sangat perhatian kepada para siswanya. Bahkan beliau
mengangap siswa adalah anak kandungnya sendiri. Maka dari itu kami
merasa dekat sekali dengan beliau. Kalau diantara kami ada yang
mempunyai masalah maka kami minta solusi kepada beliau. Pasti
beliau mempunyai solusi yang manjur buat kami semua.%?

*® Wawancara dengan Kaur Kurlikulum, pada tanggal 15 Juni 2009
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°! Wawancara dengan Guru SMP Ibrahimy 2, pada tanggal 15 Juni 2009
Wawancara dengan Siswa SMP Ibrahimy 2, pada tanggal 15 Juni 2009
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Dari beberapa wawancara di atas penulis merasa cukup dan data
tersebut sudah bisa di jadikan dasar untuk mengetahui  bagaimana
kepemimpinan keéada sekolah di SMP Ibrahimy 2 Sukorejo Banyuputih
Situbondo.

. Beberapa Upaya Dalam Mengembangkan Kompetensi belajar siswa di SMP
Ibrahimy 2 Sukorejo.

Hasil yang diperoleh SMP Ibrahimy 2 Sukorejo merupakan hasil
kerjasama baik antara semua pihak, juga program Kepala Sekolah yang
dilaksanakan. Menurut Kepala Sekolah, Bapak Moh. Alwi Shaleh, S.Ag
bahwa yang mendukung dalam pengembangan kompetensi belajar siswa
adalah :

a. Kerja sama yang baik antara semua tenaga kependidikan.

b. Siswa mempunyai kesadaran dalam belajar, hal ini dibuktikan dari
kedisiplinan siswa dari segi waktn dan mengerjakan tugas sekolah.

C. Mayoritas siswa memiliki bekal keagamaan yang cukup, sehingga proses
belajar mengajar cukup kondusif.

d. Lingkungan yang mendukung proses belajar mengajar (khususnya bidang
keagamaan), karena masih dalam lingkungan pesantren.

€. Membentuk kelompok belajar per bidang studi terhadap materi atau
pelajaran yang kurang dikuasai.
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f. Untuk mencapai target nilai yang ditentukan sekolah atau UAN, sekolah
menambah jam pelajaran diluar jam wajib belajar.
g. Pelaksanaan brogram ekstrakulikuler yang dilaksanakan diluar jam
sekolah. ©
Kegiatan ekstrakurikuler sangatlah mendukung untuk

mengembangkan kompetensi belajar. Kegiatan tersebut sebagaimana jadwal

dibawah ini :
Jadwal Ekstrakurikuler
SMP Ibrahimy 2 Sukorejo
1. Putra
No HARI JENIS ESKUL PEMBINA
1. | Sabtu Seni bela diri Ilyas Ghosali
2. | Kamis Pramuka Mukhlis Ar-Ridlo
3. | Senin dan Selasa | Qiro’ati ‘ Team Pengajar Qiro’ati
4. | Jum’at Olah raga Hadi Suprapto, A.Ma.Pd

Sumber data : Dokumentasi SMP Ibrahimy 2 Sukorejo, Tahun Pelajaran 2008-2009

2. Putri
No HARI JENIS ESKUL PEMBINA
1. | Ahad Pramuka Dkr Pramuka kwartir
Ranting Asembagus
2. | Rabu dan Kamis | Qiro’ati Team Pengajar Qiro’ati
3. | Selasa Senam Hadi Suprapto, A.Ma.Pd

Sumber data : Dokumentasi SMP Ibrahimy 2 Sukorejo, Tahun Pelajaran 2008-2009

© Wawancara dengan Kepala Sekolah, pada tanggal 16 Juni 2009



73

Wawancara dengan Bapak Munanto, S.sos.]. selaku KTU,

memberikan informasi tambahan:

“Untuk mengembangkan kompetensi belajar siswa yaitu dengan
adanya kursus dimasing-masing mata pelajaran yang sesuai dengan
kemampuan siswa masing-masing, kaitannya dengan kompetensi
belajar penambahan jam belajar tersebut di respon baik dengan siswa
maupun wali murid, densgan bukti aktifnya para siswa mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler”.

Hasil wawancara dengan sebagian siswa kelas VII, mereka

mengatakan :

“Dengan adanya wadah kegiatan ekstrakurikuler tidak banyak
meluangkar: waktu kosong untuk hal yang tidak berguna. Dan kami
menga%csui dengan ekstrakurikuler kami dapat mengembangkan bakat
kami”,

Dari beberapa upaya yang mendukung pengembangan kompetensi

belajar siswa, kegiatan ekstrakurikuler yang paling menunjang. Karena

dengan kegiatan tersebut siswa dapat bebas berekspresi mengembangkan

bakatnya masing¥masing.

Wawancara dengan siswi kelas VIII

“Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler membuat dampak yang
sangat baik bagi kami, bisa menambah pengetahuan yang lebih dan
tidak banyak meluangkan waktu kosong nilai lebihnya adalah bakat
kami dapat tersalurkan”.% .

“ Wawancara dengan Ka.TU tanggal 16 Juni 2009
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% Wawancara dengan siswa kelas VII pada tanggal 17 Juni 2009
Wawancara dengan siswi kelas VIII pada tanggal 17 Juni 2009
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Wawancara dengan siswi kelas [X, mereka mengatakan :

“Kegiatan ekstrakurikuler tidak menjadi kegiatan utama, tetapi
difokuskan pada mata pelajaran Ujian Nasional “%’

3. Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kompetensi Belajar Siswa di
SMP Ibrahimy 2 Sukorejo.

Paradigma pendidikan yang memberikan kewenangan luas kepada
sekolah dalam meningkatkan berbagai potensinya memerlukan peningkatan
kemampuan Kepala Sekolah dalam berbagai aspek manajerialnya, agar dapat
mencapai tujuan sesuai dengan visi dan misi yang diemban sekolah.

Kemampuan ini diperlukan, karena kepala sekolah merupakan salah
satu komponen pendidikan yang paling berperan dalam meningkatkan
kwalitas pendidika. Dapat atau tidaknya suatu progran: pendidikan dan
tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan itu sangat bergantung pada
kecakapan dan kebijakan kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan.

Manajemen pendidikan dalam rangka meningkatkan kwalitas secara
efektif dan efisien, perlu didukung oleh sumber daya manusia yang
berkwalitas dalam hal ini, peningkatan SDM merupakan proses peningkatan
kemampuan siswa agar mampu meningkakan bakatnya.

Dari uraian diatas, penulis sampaikan beberapa bahasan tentang upaya
kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi belajar siswa

di Sekolah Menengah Pertama Ibrahimy Sukorejo.

” Wawancara dengan siswi kelas [X pada tanggal 17 Juni 2009
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Keterangan kepala sekolah SMP Ibrahimy 2 Bpk. Moh. Alwi Shaleh

“Upaya saya dalam meningkatkan kompetensi belajar siswa di SMP
Ibrahimy 2 Sukorejo dengan dua cara, pertama : Mengembangkan
potensi guru melalui 2 alternatif yaitu akademik dan non akademik,
kedua : peningkatan kompetensi belajar siswa di SMP Ibrahimy 2
Sukorejo dengan kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler”, 5

Kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi belajar siswa SMP

Ibrahimy 2 Sukorejo berorientasi pada pencapaian visi dan misi yang

ditetapkan dan juga menambahkan program-program yang program tersebut

bertujuan tercapainya kompetensi belajar siswa secara maksimal.

Wawancara dengan kepala sekolah Moh. Alwi Saleh S.Ag beliau

mengatakan :

“Selain pengembangan potensi dan juga dengan kegiatan ekstra
kurikuler saya juga mempunyai beberapa program diataranya harian,
mingguan, bulanan atau tahunan”.

ngram-progmm tersebut teruraikan sebagaimana data dibawah ini :

a. Program Kerja Harian Kepala Sekolah

Program kerja harian kepala sekolah adalah program yang

dilaksanakan pada setiap hari. Program tersebut meliputi : pagi, siang, dan

jﬁm-jam terakhir. Untuk lebih jelasnya tertulis sebagaimana tabel di

bawah ini :

% Wawancara Kepala Sekolah SMP Ibrahimy 2 pada tanggal 12 Juni 2009
® Wawancara Kepala Sekolah SMP Ibrahimy 2 pada tanggal 13 Juni 2009
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Program Kerja Harian Kepala Sekolah

No

Waktu

Bidang Tehnik Educatif

Pagi

Siang

Jam-jam

terakhir

a. Memperhatikan kehadiran guru dan siswa.

b. Memperhatikan kesiapan sebelum pelajaran
dimulai

c. Menandatangani daftar hadir guru

a. Mengawasi berlangsungnya pelajaran
b. Memperhatikan aktivitas tenaga kependidikan

a. Memperhatikan PMB

b. Memperhatikan tenaga kependidikan dan
siswa yang meninggalkan sekolah

¢. Memperhatikan keamanan lingkungan

Sumber data : Dokumen SMP Ibrahimy 2 Sukorejo, Tahun Pelajaran 2008-2009

. Program Kerja Mingguan Kepala Sekolah
Yang dimaksud program kerja kepala sekolah mingguan adalah

program yang dilaksanakan kepala sekolah dari hari ke hari (Sabtu sampai

Kamis) dengan aktivitas yang berbeda. Program tersebut sebagaimana

tabel dibawah ini :

Program Kerja Harian Mingguan Kepala Sekolah

SMP Ibrahimy 2 Sukorejo
No Waktu Bidang Tehnik Educatif
1. | Sabtu a. Memperhatikan dan menindaklanjuti problem
pada minggu sebelumnya.

b. Memecahkan protlem yang menyangkut
BP/BK dan wali kelas/guru yang terkait serta
bidang studi.
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2. | Minggu
3. | Senin
4. | Selasa
5. | Rabu

6. | Kamis

a. Memperhatikan semua tenaga kependidikan
dan siswa dalam melaksanakan olah raga

b. Mengawasi KBM

c. Memeriksa administrasi kelas

a. Upacara bendera

b. Membaca laporan piket harian

c. Memeriksa buku agenda kelas

d. Memberikan informasi yang diperlukan
berkaitan dengan semester dan satuan
pelajaran

a. Memeriksa kehadiran dan kesiapan guru serta
siswa dalam PBM

b. Memeriksa administrasi sekolah

¢. Memberikan solusi yang dibutuhkan

a. Mengawasi sekaligus mengisi kelas yang
kosong.

b. Memperhatikan tenaga kependidikan dan
siswa dalam PMB

C. Memberi pembinaan  yang diperlukan
terhadap tenaga kependidikan

a. Memecahkan problem yang ada di sekolah

b. Memberi motivasi kepada siswa pada jam-jam
kosong

c. Memperhatikan kegiatan siswa di
perpustakaan.

Sumber data : Dokumen SMP Ibrahimy 2 Sukorejo, Tahun Pelajaran 2008-2009
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¢. Program Kerja Bulanan atau Tahunan Kepala Sekolah

Program Kerja Bulanan Kepala Sekolah
: SMP Ibrahimy 2 Sukorejo

No| Waktu Bidang Tehnik Educatif

1. | Awal Bulan a. Pemeriksaan umum

b. Laporan program mingguan PBM dan soal-
soal ulangan.

c. Daftar nilai.

d. Satuan pelajaran dan rencana bulan
berikutnya.

2. | Akhir Bulan a. Memperhatikan wali kelas dalam menjalankan
tugasnya.
b. Menyelesaikan problem yang ada.
c. Pembinaan aktivitas siswa :
1. Berbagai kegiatan ekstrakulikuler.
2. Kegiatan perlombaan
3. Kegiatan karya ilmiah
d. Laporan tes hasil formatif

Sumber data : Dokumentasi SMP Ibrahimy 2 Sukorejo, Tahun Pelajaran 2008-2009

Wawancara Ka-TU, Bapak Munanto S.Sos.I
“Kepala Sekolah selain mempunyai program, harian, mingguan, dan
bulanan atau tahunan, juga mempunyai program insidentil (mendadak),
yang artinya program yang tidak terprogram pada program harian,
mingguan dan bulanan atau tahunan”.”®
Program insidentil (mendadak) muncul dari :

1. Pesantrn seperti lomba-lomba yang diadakan untuk memperingati hari besar

pesantren (maulid, haul dan lain-lain).
2. DIKNAS seperti perlombaan olah raga (basket, bola voly, renang, seni bela

diri, dan tartil) dan pelajaran pokok (IPA, Bahasa Indonesia, Matematika).

" Wawancara dengan Ka.TU, pada tanggal 14 Juni 2009
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Wawancara Wa-Ka kesiswaan, Bapak Abdul Hannan S.Ag dan Ka
Kurikulum Bapak Syaiful Basyri S.Ag, mereka mengatakan :

“Program-program kepala sekolah menunjang suksesnya kegiatan belajar

mengajar, dengan adanya program tersebut, kemungkinan besar

kompetensi belajar siswa mudah tercapai. Selain itu, lembaga
mendahulukan program insidentil (mendadak) lebih-lebih program yang
datangnya dari pesantren. Mengingat sekolah menengah pertama Ibrahimy

2 dibawah naungan pondok pesantren™.”!

Kepala sekolah melaksanakan prograp-program yang sudah dibentuk.
Program-program tersebut membentuk kedisiplinan tenaga pendidikan serta
peserta didik.

Mengingat program kepala sekolah itu erat kaitannya dengan pelaksanaan
berbagai kegiatan belajar mengajar disekolah, maka dapat dipastikan realisasi

maksimalnya sangat menentukan kepada kualitas kompetensi belajar siswa.

"' Wawancara Wa. Ka Kesiswaan dan Ka. Kurikulum pada tanggal 15 Juni 2009



BABV

PEMBAHASAN

A. Kepemimpinan Kepala Sekolah di SMP Ibrahimy 2 Sukorejo Banyuputih

Situbondo Tahun Pelajaran 2008-2009

Kepala Sekolah sebagai salah satu dari pemimpin pendidikan formal
menduduki posisi puncak di lingkungan lembaga. Maju atau mundurnya lembaga
pendidikan tentu banyak ditentukan oleh kepala sekolah. Bila kepala sekolah
menjalankan tugasnya secara profesional, majunya pendidikan tentu lebih bisa
diharapkan. Sebaliknya, kepala sekolah yang tidak bisa memfungsikan dirinya
sebagai pemimpin, lambat laun kemerosotan akan tampak dibelakang hari. Ha! ini
bukan bermaksud menafikan peran aparat sekolah yang lain, tetapi sebagai leader
di posisi teratas, kepala sekolah akan lebih banyak menentukan nasib pendidikan
di sekolah. |

Satu hal yang menjadi modal utama bagi keberhasilan pendidikan adalah
menciptakan proses ke-pendidikan secara efektif, efisien dan menyenangkan. Hal
itu bisa terlaksana manakala kepala .sekolah memahami dan melaksanakam
konsep kepemimpinan pendidikan secara baik dan benar. Dalam hal ini, kepala
sekolah mempengaruhi. mengkoordiner dan menggerakkan komponen pendidikan

yang berhubungan dengan pendidikan dan pengajaran.
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Dari analisis diatas, peneliti menilai kepemimpinan kepala sekolah dalam
meningkatkan kompetensi belajar siswa di SMP Ibrahimy 2 Sukorejo cukup
berhasil, karena beberﬁpa hal antara lain :

1. Kepala Sekolah sebagai Manajer
Salah satu kunci keberhasilan kepemimpinan sekolah dalam
pendidikan adalah kepala sekolah harus menjalani tugas dengan semangat dan
penuh percaya diri pada bawahan dalam menjalankan tugas masing-masing.
Kepala sekolah bertugas memberi bimbingan, mengarahkan, memberi
dorongan, memberi pengembangan dan berdiri di posisi terdepan demi
kemajuan pendidikan.
2. Kegiatan Belajar Mengajar yang Efektif
Ketika perkembangan pendidikan sudah berjalan maju, maka
kompetensi siswa akan semakin meningkat. Ini menjadi sebuah konsekwensi
logis, mengingat majunya pendidikan sangat ditentukan oleh proses belajar
mengajar yang efektif dan efisien. Menciptakan proses KBM yang efektif
akan menjadi agenda bersama yang harus dilaksanakan para pelaksana
pendidikan di sekolah. Dalam hal ini, kepala sekolah menjadi center bagi
usaha-usaha pengembangan pendidikan, disamping para guru, orang tua dan
anak didik tersendiri.
Menganalisa sistem kepemimpinan kepala sekolah dii SMP Ibrahimy 2
Sukorejo Banyuputih Situbondo (Tahun Pelajaran 2008-2009), tampaknya

sudah memenuhi idealitas yang diharapkan sebagai seorang pemimpin
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pendidikan dilingkungan sekolah meskipun tidak secara sempurna. Hal ini
tentu bisa dimaklumi, sebaik apapun pola kepemimpinan kepala sekolah,
mesti ada beberapa i(elemahan yang terus dilakukan pembenahan.

Indikasi demikian dapat dilihat dari beberapa program yang telah
dirancang sebagai tugas kepala sekolah di SMP Ibrahimy 2 Sukorejo antara
lain, membuat program-program yang berskala harian, mingguan, bulanan dan
tahunan. Program harian misalnya, memperhatikan kedisiplinan guru,
mengawasi pembelajaran, mengawasi tenaga kependidikan, memperhatikan
keamanan lingkungan

Program mingguan meliputi memecahkan masalah mingguan dan
problem yang menyangkut BP/BK dan wali kelas, mengawasi KBM, memberi
pembinaan terhadap tenaga kependidikan, memberi motivasi. Kemudian pada
program bulanan dilakukan kegiatan pemeriksaan umum secara inten. Hal ini
ditambah dengan progam tahunan yang lebih sistemik lagi, ditambah dengan
program insidentil, baik yang bersifat intern maupun ekstern.

Indikasi lain dapat ditunjukkan dengan hasil yang dicapai dari proses
belajar mengajar. Beberapa siswa telah mencapai target kompetensi sesuai
dengan harapan. Baik secara kognetif, efektif maupun psikomoiorik Dengan
kata lain, hasil belajar mereka hasil belajar mereka sudah menunjukkan trand
positif. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya pola perbuatan nilai,

pengertian, pengertian, sikap-sikap, apresiasi, abilitas, keterampilannya.
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Hanya saja ada beberapa siswa yang masih dibawah standar, ini tentu menjadi
bagian dari proses pemerataan yang harus terus ditingkatkan.

Beberapa l#ngkah diatas sebenarnya telah selaras dengan fungsi-fungsi
kepala sekolah sebagai pemimpin sekaligus pendidik di sekolah, antara lain :
(1) educator : pembinaan mental, pembinaan moral, pembinaan seni,
pembinaan fisik, (2) manager : memberdayakan tugas kependidikan melalui
kerja sama serta mendayagunakan seluruh sumber daya sekolah, memberi
kesempatan kepada tenaga pendidikan dalam meningkatkan profesinya,
mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan (3) administrator :
menyusun perencanaan (program pengajaran, kesiswaan, kepegawaian,
keuangan, perlengkapan, menyusun organisasi sekolah, bertindak sebagai
koordinator dan pengarah, mengelola kepegawaian) (4) supervisor :
bimbingan, motivasi, pengawasan, penilaian, mengembangkan metode,
membina kerja sama antar guru (5) leader : profesional, dihargai, terpercaya,
diteladani, dturuti, segala perintahnya (6) inovator : menemukan gagasan
baru, konstruktif, kreatif, delegatif, integrative, rasional, rasional dan objektif,
pragmatif (kegiatan berdasarkan kondisi nyata), keteladanan kepala sekolah,
adaptable dan fleksibel (7) motivator : lingkungan fisik, pengaturan susunan
kerja, disiplin, penghargaan.

Namun demikian, kendatipun secara formal langkha yang dilakukan
kepala sekolah telah memenuhi target, kepla sekolah tentu harus melakukan

dan meningkatkan pendekatan secara emosional. Baik kepada bawahan
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maupun peserta didik secara langsung. Dan yang penting pula, melakukan
evaluasi yang selanjutnya melakukan pembenahan dan inovasi secara
bervariatif agar kémajuan yang dicapai benar-benar mencapai hasil yang
maksimal. Bila disederhanakan, langkah yang harus dilakukan kepala sekolah
setidaknya ada tiga hal yaitu : melakukan inovasi dan berpikir kreatif,
meningkatkan kompetensi profesionalisme guru dan peningkatan motivasi
belajar.

B. Beberapa Upaya Dalam Mengembangkan Kompetensi Belajar Siswa di SMP

Ibrahimy 2 Sukorejo Banyuputih Situbondo Tahun Pelajaran 2008-2009.

Beberapa upaya yang mendukung perkembangan kompetensi siswa

diantaranya adalah :

1.

2.

Kerja sama yang baik antara semua tenaga kependidikan.

Siswa mempunyai kesadaran dalam belajar, hal ini dibuktikan dari
kedisiplinan siswa dari segi waktu dan mengerjakan tugas sekolah.

Mayoritas siswa memiliki bekal keagamaan yang cukup, sehingga proses
belajar mengajar cukup kondusif.

Lingkungan yang mendukung proses belajar mengajar (khususnya bidang .
keagamaan), karena masih dalam lingkungan pesantren.

Membentuk kelompok belajar per bidang studi terhadap materi atau pelajaran
yang kurang dikuasai.
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6. Untuk mencapai target nilai yang ditentukan sekolah atau UAN, sekolah
menambah jam pelajaran diluar jam wajib belajar.

7. Pelaksanaan progfam ekstrakulikuler yang dilaksanakan diluar jam sekolah
Kegiatan ekstrakurikuler ini sangatlah mendukung untuk mengembangkan
kompetensi belajar.

Dari beberapa upaya dalam pengembangan kompetensi belajar siswa
diatas jika dikontekskan dengan kondisi riil di sekolah SMP Ibrahimy 2 Sukorejo
Banyuputih  Situbondo, tampaknya sudah terpenuhi meski tidak secara
keseluruhan. Misalnya di SMP Ibrahimy 2 Sukorejo tidak hanya fokus pada
kegiatan kurikuler, berupa kegiatan belajar mengajar dikelas, tetapi ada tambahan
kegiatan ekstrakurikuler dengan kegiatan kursus. Sehingga dengan kegiatan ini,
waktu kosong di luar jam sekolah bisa diisi dengan kegiatan yang positif,
Penambahan kegiatan kursus ini juga memberi kebebasan bagi siswa untuk
memilih kursus sesuai dengan kemampuan masing-masing.

Namun demikian, sekolah tentu harus menemukan inovasi-inovasi bentuk
kegiatan belajar baik yang kurikuler maupun yang ekstrakurikuler agar
pencapaian target terpenuhi dengan baik. Misalnya, menerapkan strategi belajar
mengajar yané variatif, melakukan persiapan pra belajar, mengoptimalisasi
kegiatan kursus dan pelatihan ekstra kurikuler yang berfungsi meningkatkan bakat
dan keterampilan siswa. Semua ini sangat mungkin dilakukan, apalagi di SMP

Ibrahimy 2 Sukorejo telah terjalin kerja sama yang baik antar semua tenaga
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pendidikan yang juga didukung dengan lingkungan yang mendukung proses
KBM.

. Upaya Kepalh Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi Belajar Siswa di
SMP Ibrahimy 2 Sukorejo Banyuputih Situbondo Tahun pelajaran 2008-
2009.

Peningkatan pendidikan memerlukan dukungan keilmuan, dan manajemen
yang kuat dan relevan dengan visi pendidikan. Dalam hal ini dibutuhkan
kepemimpinan.

Kepemimpinan merupakan kekuatan dinamik yang dapat mendorong,
mengarahkan dan mengkoordinasikan sumber-sumber yang ada untuk mencapai
tujuan yang ditetaokan,

Kepala sekolah menjalankan kepemimpinan kepemimpinan manajerial,
karena disckolah ada sejumlah personil yang berinteraksi dengan kepala sekolah
dalam menjalankan tugas-tugasnya sekolah

Oleh karena itu kepemimpinan pendidikan berperanan pada usaha-usaha
yang berhubungan dengan kegiatan atau proses mendidik dan mengajar yaitu guru
yang be, ootensi akademik dan non akademik, disatu pihak dan pada pihak-pihak
yang lain upaya kepala sekolah dalam meningkatkan komptensi belajar siswa
sangat berhubungan erat dengan usaha-usaha peningkatan pendidikan sebagai

keberhasilan pada lembaga yang dipimpinnya.
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Upaya yang dapat meningkatkan kompetensi belajar siswa adalah
menjalin keharmonisan antara kepala sekolah, aparat, guru, dan lingkungan
sekolah, tetapi ada | satu kegiatan yang peling mendukung yaitu kegiatan
ekstrakurikuler dan menambah jam pelajaran untuk siswa yang kurang mampu di
bidang pelajaran tertentu dan kelas IX.

Analisa tersebut dapat ditafsirkan kepemimpinan kepala sekolah sangatlah
relevan dalam meningkatkan kompetensi belajar siswa di SMP Ibrahimy 2

Sukorejo Banyuputih Situbondo Tahun Pelajaran 2008-2009.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian skripsi yang berjudul “Upaya Kepala Sekolah
Dalam Meningkatkan Kompetensi Belajar Siswa di SMP Ibrahimy 2 Sukorejo
Banyuputih Situbondo Tahun Ajaran 2008-2009” dapat disimpulkan sebagai
berikut :
1. Kepemimpinan Kepala Sekolah SMP Ibrahimy 2 Sukorejo
Kepemimpinan kepala sekolah SMP Ibrahimy 2 Sukorejo selama ini
sué.  -gatbai Sebab segala tindak tanduknv- -udah sesuai dengan fungsi
arny: danve < skipun s, vu. o .kan berarti tidak ada ve
Ulie- . meningkawkan : uerjanya. Scluo scsuatu yang o dk saat ini belum

tentu akan b « juge di masa yang akan datang.

2. Upaya yang dilakukan dalam mengembangkan kompetensi belajar siswa di
SMP Ibrahimy 2 Sukorejo

Upaya yang dilakukan dalam mengembangkan kompetensi belajar

siswa yaitu dengan adanya kerja sama yang baik antara semua tenaga

kependidikan, kedisiplinan siswa dari segi wakth dan mengerjakan tugas

sekolah, proses belajar mengajar yang kondusif, lingkungan yang selalu

mendukung proses belajar mengajar (khususnya bidang keagamaan), karena
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masih dalam lingkungan pesantren, kelompok belajar per bidang studi
terhadap materi atau pelajaran yang kurang dikuasai, target nilai yang
ditentukan. sekolah atau UAN, sekolah menambah jam pelajaran diluar jam
wajib belajar, pelaksanaan program ekstrakulikuler yang dilaksanakan diluar

jam sekolah,

Upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi belajar siswa di SMP
Ibrahimy 2 Sukorejo

Kepala sekolah dalam kaitannya untuk meningkatkan kompetensi
belajar siswa sangatlah menentukan tethadap berhasil tidaknya peningkatan
kompetensi belajar, dan guru yang profesional juga sangat menunjang dalam
proses peningkatkan kompetensi tersebut. Selain itu kepala SMP Ibrahimy 2
menyiapkan beberapa program yang dapat meningkatkan kompetensi belajar
siswa.

Program-program tersebut bukan hanya dalam tataran wacana,
melainkan sudah masuk pada rasa aplikasi peningkatan kompetensi belajar
Juga sedikit demi sedikit mulai kelihatan hasilnya. |

Dari hal di atas, dapa* disimpulkan bahwa kepala sekolah sangat besar

kaintannya dengan upaya peningkatan kompetensi belajar siswa.

B. Saran-saran

Setelah mengetahui secara langsung kepemimpinan Kepala Sekolah dalam

upaya meningkatkan kompetensi belajar, faktor yang dapat mengembangkan
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kompetensi belajar siswa dan relevansi kepemimpinan kepala sekolah dalam

upaya meningkatkan kompetensi belajar siswa peneliti dapat memberikan sedikit

pemikiran terhadap segénap pihak yang terkait, khususnya dalam meningkatkan
kompetensi belajar.

1. Meningkatkan studi banding ke sekolah yang sudah lebih maju dan dikelola
dengan profesional.

2. Meningkatkan kompetensi tenaga kependidikan serta meningkatkan
kreativitas profesinya melalui pendidikan dan pelatihan.

3. Kepala sekolah merupakan ujung tombak dalam mengembangkan pendidikan,
dengan ini diharapkan dapat menyediakan terhadap segala kebutuhan yang
berkaitan dengan pengembangan kompetensi belajar anak didik dalam proses
belajar mengajar.

Akhirnya sekali lagi, hanya kepada Tuhan Yang Maha Esalah tempat kami
mengucapkan segala‘ syukur, puja dan puji atas segala limpahan rahmat, taufi
serta hidayahnya, sehingga penulis dapat merampungkan penulisan skripsi ini.

Tidak lupa penulis sampaikan banyak-banyak terima kasih kepada semua
pihak yang telah sudi membantu dalam penulisan karya ilmiah ini.

Selanjutnya kritik dan saran penulis harapkan démi kesempurnaan skripsi
ini, dan penulis berharap semoga skripsi ini dapat berguna bagi penulis

khususnya, dan bagi semua pendidik pada umumnya. Amin...
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